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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

MATEMATIKA PADA MATERI HIMPUNAN 

DI SMP NEGERI 3 BATANGHARI 

 

Oleh: 

NOVIA SARI  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar matematika kelas VII 

sebagian besar dibawah Keriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dikarenakan buku 

paket yang menjadi satu-satunya sumber bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran serta soal-soal latihan yang disajikan memiliki tingkat kesulitan yang 

terlalu tinggi, dan juga buku paket yang digunakan gambar-gambarnya kurang 

familiar membuat peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi 

himpunan. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan menghasilkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis pendekatan kontekstual 

pada materi himpunan yang valid dan praktis. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development). Penelitian ini menggunakan model 

Borg and Gall dengan melalui beberapa tahapan yaitu: (1) Potensi dan masalah, (2) 

Mengumpulkan informasi, (3) Desain produk, (4) Validasi desain, (5) Perbaikan 

desain, (6) Uji coba produk, (7) Revisi produk. Uji coba produk dilakukan sebanyak 

satu kali dengan subjek uji coba dalam penelitian ini adalah adalah 26 peserta didik 

kelas VII 2 SMP Negeri 3 Batanghari. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, dan angket respon peserta 

didik. 

Hasil penilaian menunjukan penilaian ahli materi memperoleh presentase 

sebesar 74% dengan kriteria “Sangat Valid”, untuk hasil dari validasi ahli media 

meperoleh presentase sebesar 89% dengan kriteria” Valid”. Setelah divalidasi 

kemudian produk diuji cobakan untuk mengetahui respon peserta didik. Hasil dari 

respon peserta didik mendapat presentase sebesar 88% dengan kriteria “Sangat 

Praktis”. Sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD matematika berbasis pendekatan 

kontekstual pada materi himpunan yang dikembangkan oleh penulis layak 

digunakan. 

 

 

Kata Kunci: Himpunan, Kontekstual, LKPD, Pengembangan 
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MOTTO 

 

ا  ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها  لَا يكُال ِّفُ اللّٰه
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupanya 

 

(QS. Al-Baqarah:286) 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan berdampak besar terhadap kualitas hidup masyarakat sebagai 

mana yang tertera pada Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) 

menyatakan bahwa “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. 

Kemudian ayat (2) menyatakan bahwa “Pendidikan diusahakan secara terpadu 

dan karakter bangsa, demi mencapai tujuan nasional”. Oleh sebab itu, dalam 

rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia perlu dilakukan 

peningkatan kualitas pendidikan dan pembelajaran.1 Peningkatan kualitas 

pendidikan dan pembelajaran tidak lepas pada cara berpikir masyarakat 

bergantung pada pendidikannya. Dengan demikian, maka meningkatkan 

kemampuan ilmu pengetahuan harus mengembangkan pendidikan sebaik 

mungkin. 

Pendidikan matematika yang memegang peranan penting dalam dunia 

pendidikan.2 Matematika diangap sebagai lmu dasar pengetahuan dan menjadi 

induk dari segala ilmu pendidikan. Matematika juga digunakan dalam banyak 

bidang ilmu pengetahuan, seperti fisikan, kimia, biologi, ekonomi dan tehnik.3 

 
1Yoko Feriandi and Abdul Indrakusuma Haris, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Dengan Aplikasi Macromedia Flash Pada Mata Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar 

Siswa Kelas X,” Jurnal of Computer and Information Tecnology 3, no. 1 (2019),7. 
2Arfika Riestyan Rachmantika and Wardono, “Peran Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika dengan Pemecahan Masalah” jurnal unnes 2 (2019), 438. 
3Radiusman, “Studi Literasi: Pemahaman Konsep Siswa pada Pembelajaran Matematika,” 

Jurnal Pendidikan Matematika 6 (2020): hlm, 2-3. 
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Sebagai ilmu pengetahuan yang penting matematika berperan besar dalam 

kehidupan manusia.  

Namun, sayangnya matematika sering dianggap sulit untuk dipelajari dan 

dipahami dibandingkan dengan mata pelajaran lainya.4 Hal ini terjadi dari 

jenjang Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi, di mana hampir setiap segi 

kehidupan manusia berkaitan dengan matematika. Oleh karena itu semua peserta 

didik dengan program pendidikan apapun baik ilmu alam maupun ilmu sosial 

diwajibkan mempelajari matematika dengan porsinya masing-masing. 

Matematika juga sangat dibutuhkan dalam setiap perkembangan zaman. 

Dengan kemampuan matematika, manusia dapat maju dengan berkembang 

menjadi manusia modern yang berpikir logis dan memiliki sikap teliti.5  

Kemampuan matematika yang baik dapat membantu manusia dalam 

menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu, pendidikan matematika harus 

menjadi fokus utama dalam sistem pendidikan. Pendidik harus memberikan 

pembelajaran matematika yang kreatif dan menarik, sehingga peserta didik dapat 

terus termotivasi untuk belajar dan mengembangkan kemampuan matematika.6  

Sering sekali peserta didik mengalami kesulitan dalam penyerapan 

materi dikarenakan media pembelajaran terbatas hanya mengacu pada buku 

 
4Heni Pujiastuti, Rudi Haryadi, and Ely Solihati, “Pengembangan Modul Matematika 

Berbasis Kontekstual pada Materi Aljabar,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan 

Matematika 10, no. 1 (2021), 63. 
5Suhandi and Arnida Sari, “Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual Terintegrasi Nilai 

Keislaman untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,” Suska 

Journal of Mathematics Education 5, no. 2 (2019), 131. 
6Lissa Anggraini, Rani Refianti, and Idul Adha, “Pengembangan Media Adobe Flash 

Berbasis Konteks Lubuklinggau Ditinjau dari Segi Kevalidan,” Journal of Mathematics Science and 

Education 3, no. 2 (2021), 84. 
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membuat peserta didik kurang tertarik dan cepat bosan untuk mempelajarinya.7 

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan peserta didik.  

Media pembelajaran merupakan salah satu aspek yang mendukung 

keberhasilan proses pendidikan di sekolah karena dapat membantu proses 

penyampaian data dari pendidik kepada peserta didik begitupun sebaliknya.8 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar di sekolah bisa 

menarik perhatian peserta didik untuk lebih memperhatikan penjelasan dari 

pendidik. Sehingga peserta didik lebih termotivasi perasaanya untuk 

memperhatikan, berpikir, serta memiliki keinginan belajar.9 Penggunaan media 

pembelajaran secara kreatif bisa memperlancar serta meningkatkan efisiensi 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Berdasarkan hal tersebut, pengetahuan yang dimiliki pendidik sangatlah 

penting. Bahan ajar yang sering digunakan dalam dunia pendidikan dapat 

dikelompokkan seperti bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, dan bahan ajar 

multimedia interaktif.10 Namun bahan ajar yang mayoritas digunakan pendidik  

 

 
7Siska Susetyaningsih, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbantu Macromedia Flash 

Pada Materi Fungsi Kuadrat SMA Kelas X,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 4, no. 

2 (2019), 148. 
8Indra Maryanti et al., “Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan 

Pembelajaran Mengalami Interaksi Komunikasi dan Refleksi(MIKIR),” Jurnal Basicedu 5, no. 6 

(2021), 6385. 
9Khofifah Indra Sukma and Trisni Handayani, “Pengaruh Penggunaan Media Interaktif 

Berbasis Wordwall Quiz Terhadap Hasil Belajar IPA Di Sekolah Dasar,” Jurnal Cakrawala Pendas 

8, no. 4 (2022), 1021. 
10Hodiyanto, Darma Yudi, and Syarif R S Putra, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Macromedia Flash Bermuatan Problem Posing Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis,” Jurnal Pendidikan Matematika 9 (2020), 323–324. 



4 

 

 

 

saat ini adalah bahan ajar berjenis cetak seperti modul, dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar 

cetak berbentuk lembar-lembar berisikan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik.11 LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

pendidik untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik atau aktifitas peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Penggunaan LKPD selama ini hanya 

menyajikan soal materi evaluasi dan tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari. Mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan mengambengkan 

LKPD yang memfasilitasi peserta didik dalam memecahkan masalah, yaitu 

menggunakan LKPD yang berbasis pendekatan kontekstual. 

Pembelajaran matematika yang kontekstual merupakan konsep belajar 

yang membantu pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata peserta didik. Mendorong peserta didik untuk membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan kehidupan 

sehari-hari.12 Media pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar, ikut 

membantu pendidik dalam memudahkan tercapainya pemahaman materi oleh 

peserta didik.13 

 
11Evy Aldiyah, “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pengembangan Sebagai Sarana 

Peningkatan Keterampilan Proses Pembelajaran IPA Di SMP,” Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan 1, no. 1 (2021), 67. 
12Pernando Cahyo Putro and Danang Setyadi, “Pengembangan Komik Petualangan Zahlen 

Sebagai Media Pembelajaran Matematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar,” Mosharafa: 

Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2022), 132. 
13Utami and Mampouw, “Pengembangan Media Smart Trigo Untuk Pembelajaran 

Trigonometri,” Jurnal Inovasi Penelitian2, no.8 (2022), 2716. 
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Pembelajaran matematika intinya masih berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Untuk itu, pemahaman lebih mendalam tentang materi tersebut 

sangat diperlukan oleh peserta didik. Karena itu pendekatan kontekstual 

dianggap sangat cocok untuk melandasi media pembelajaran matematika karena 

pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu pendidik 

menyatukan antara materi yang diajarkan dengan situasi yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari.14 Pendekatan kontekstual juga akan mendorong peserta 

didik yang mengalami kesulitan belajar agar terus berlatih dan memaksimalkan 

pencapian prestasi belajarnya. 

Melalui pendekatan kontekstual, memungkinkan terjadinya proses 

belajar terhadap peserta didik dalam mengeksplorasi pemahaman serta 

kemampuan akademiknya dalam berbagai variasi konteks, didalam ataupun 

diluar kelas, untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya baik 

secara mandiri maupun kelompok.15  Dengan demikian pendekatan kontekstual 

merupakan suatu sistem pembelajaran yang didasarkan pada penelitian kognitif, 

alternatif dan psikomotorik.16 Sehingga pendidik harus merencanakan 

pengajaran yang cocok dengan harapan perkembangan peserta didik, baik itu  

 

 
14Mutiara Ananda, Kms Muhammad Amin Fauzi, and Firmamsyah, “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa,” Jurnal MathEducation Nusantara 4, no. 1 (2021), 28. 
15Anis Novika Utami and Helti Lygia Mampouw, “Pengembangan Media Smart Trigo 

Untuk Pembelajaran Trigonometri,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 

(2020),  940. 
16Yanto Sugiyanto, M. Haris Effendi Hasibuan, and Evita Anggereni, “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kontekstual Pada Materi Ekosistem Kelas VII SMPN 

Tanjung Jabung Timur,” Edu Sains 7, no. 1 (2019), 24. 
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mengenai kelompok belajar peserta didik, memfasilitasi pengaturan peserta 

didik, serta mempersiapkan cara dan teknik pertanyaan. 

Pendekatan kontekstual adalah suatu pendekatan pendidikan yang 

bertujuan membantu peserta didik melihat makna dalam bahan ajar yang mereka 

pelajari dengan cara menghubungkanya dengan konteks kehidupan mereka 

sehari-hari.17 Dengan pembelajaran matematika yang kontekstual diharapkan 

peserta didik mendapatkan pembelajaran yang bermakna. Peserta didik menjadi 

tertarik dalam pembelajaran dan dapat menerapkan pada kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan wawancara langsung dengan seorang guru matematika  

SMP Negeri 3 Batanghari yang dilakukan pada Sabtu, 26 Januari 2023 

mengatakan bahwa hasil belajar matematika kelas VII sebagian besar dibawah 

Keriteria Ketuntasan Minimal dikarenakan buku paket menjadi satu-satunya 

bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Salah satu kekurangan 

dari buku paket yang digunakan yaitu soal-soal latihan yang disajikan memiliki 

tingkat kesulitan yang terlalu tinggi, kemudian gambar-gambarnya kurang 

menarik karena tidak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari membuat peserta 

didik kesulitan memahami materi khususnya pada materi himpunan. 

Keterbatasan bahan ajar membuat peserta didik cenderung menghafal materi dan 

cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi pembelajaran seperti ini 

menyebabkan peserta didik cenderung bersifat pasif dalam proses 

 
17Imam Nur Rahman, Sholeh Hidayat, and Lukman Nulhakim, “Pengembangan LKPD 

Berbasis Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar,” Jurnal Teknologi 

Pendidikan Dan Pembelajaran 7, no. 2 (2020),  99–100. 
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pembelajaran.18 Proses pembelajaran yang seperti itu mengakibatkan aktivitas 

peserta didik tidak muncul dan kurangnya minat belajar. 

Wawancara dengan peserta didik di SMP Negeri 3 Batanghari, 

menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan pada saat pembelajaran dikatakan 

biasa saja karena buku paket yang digunakan disertai dengan gambar yang 

kurang familiar dan pada saat pembelajaran. Pendidik juga masih sering 

menggunakan metode ceramah dalam mengajar sehingga peserta didik masih 

sering merasa bosan.19 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa perlu untuk 

mengembangkan sebuah alat pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan 

ketertarikan belajar matematika bagi peserta didik. Oleh karena itu, peneliti 

mengambil judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Matematika Berbasis Kontekstual pada Materi Himpunan”. Dengan 

mengembangkan LKPD berbasis kontekstual, diharapkan dapat meningkatkan 

ketertarikan belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 
18Wiranti, Safei, and Jamilah, “Pengaruh Model Pembelajaran Accelerated Learning 

Included By Discovery (ALID) Terhadap Hasil Balajar Kognitif Peserta Didik,” Jurnal Ilmiah 

Biologi 10, no. 1 (2022), 76. 
19 Minhaz Rihadatul Aisy and Ismah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Picture and Picture Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Materi Aljabar,” Fibonancci 

7, no. 2 (2021), 86. 
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1. Hasil belajar matematika kelas VII masih dibawah Keriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). 

2. Terbatasnya bahan ajar membuat peserta didik hanya dapat menggunakan 

buku paket dalam proses pembelajaran. 

3. Penggunaan media pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) belum 

pernah digunakan di sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD matematika berbasis pendekatan kontekstual pada 

materi himpunan. 

2. Pengujian terhadap LKPD yang dikembangkan untuk melihat kevalidan dan 

kepraktisan bahan ajar. 

3. Penelitian hanya dilakukan di SMP Negeri 3 Batanghari pada kelas VII 2. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

matematika berbasis pendekatan kontekstual pada materi himpunan di SMP 

Negeri 3 Batanghari? 

2. Apakah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi himpunan di SMP Negeri 3 Batanghari 

dinyatakan valid dan praktis? 
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E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika 

berbasis pendekatan kontekstual pada materi himpunan di SMP Negeri 3 

Batanghari. 

2. Untuk menyatakan kevalidan dan kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) matematika berbasis pendekatan kontekstual pada materi himpunan 

di SMP Negeri 3 Batanghari. 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Setelah mengetahui penelitian terhadap pengembangan LKPD matematika 

berbasis kontekstual pada materi himpunan, maka diharapkan akan diperoleh 

manfaat produk, sasaran penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peserta didik 

Hasil penelitian berupa LKPD berbasis kontekstual diharapkan 

digunakan oleh peserta didik sebagai sumber belajar dan membantu peserta 

didik dalam memahami materi dengan baik. 

2. Pendidik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif 

penyajian materi dalam proses belajar mengajar, dapat memacu kreativitas 

pedidik dalam mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran dan dapat 

menambah informasi tentang pembelajaran serta mengembangkan inovasi 

pembelajaran. 
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3. Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar guna 

mempermudah proses pembelajaran di sekolah pada materi pokok himpunan 

untuk kelas VII. 

4. Bagi Peneliti 

Mengetahui sampai dimana pemahaman peserta didik mengenai 

LKPD berbasis kontekstual yang dikembangkan dan menjadi acuan untuk 

penelitian ketika mengajar nantinya. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa LKPD dalam bentuk cetak. 

2. LKPD yang dikembangkan berbasis pendekatan kontekstual. 

3. LKPD memuat materi himpunan untuk kelas VII. 

4. Didesain LKPD menggunakan aplikasi Canva dan menggunakan 

aplikasi Microsoft Word. 

5. Ukuran LKPD 21 × 29,7 Cm (A4). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Penelitian dan Pengembangan 

a. Pengertian penelitian dan pengembangan 

Penelitian dan pengembangan atau lebih dikenal dalam bahasa 

Inggris dengan sebutan research and development (R&D) merupakan 

suatu langkah dalam penelitian untuk menghasilkan produk tertentu 

dengan menguji kegunaan keefektifan produk. Agar menghasilkan suatu 

produk tertentu dengan hasil yang layak juga bersifat analisis kebutuhan 

yang dapat berfungsi di masyarakat luas, maka haruslah dilakukan 

penelitian untuk menguji kegunaan keefektifan produk.20 Dalam peroses 

tersebut penting untuk melakukan analisis kebutuhan dan tujuan yang jelas 

terkait dengan produk yang akan dikembangkan. 

Penelitian pengembangan merupakan suatu cara yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi hasil suatu produk 

pendidikan.21 Adapun yang menjadi tujuan utama penelitian dan 

pengembangan bukan hanya sekedar  digunakan untuk menghasilkan 

suatu teori akan tetapi untuk mengembangkan suatu produk yang efektif 

tetapi juga dapat diterapkan dalam bidang pendidikan di sekolah seperti 

 
20M Azkari Zakariah, Vivi Afriani, and KH. M Zakariah, Metodologi Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif Action Research, Researrch and Development (R and D) (Yayasan Pondok 

Pesantren Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, 2020):h. 27. 
21Punanji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan, keempat (prenada 

media, 2017):h. 280. 
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bahan ajar, modul, bahan penelitian, materi belajar, media, metode 

pembelajaran dan strategi pembelajaran. 

Penelitian pengembangan menurut Borg & Gall (1983) 

Educational Research & Development is a process to develop and validate 

educational products. Research & Development  adalah proses penilaian 

yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu produk. 

Menurut Gay (1990) memberikan penjelasan bahwa penelitian 

pengembangan merupakan bentuk penelitian yang digunakan dalam 

mengembangkan suatu produk tertentu yaitu apakah produk tersebut 

efektif atau tidak dan bukan untuk menguji suatu teori.22 

Dibidang pendidikan dalam penelitian dan pengembangan 

mengenai produk pendidikan yang dihasilkan melalui penelitian tersebut 

tidak hanya terbatas pada bahan-bahan pembelajaran seperti buku teks, 

modul dan sebagainya. Akan tetapi juga dapat berbentuk cara untuk 

langkah seperti metode pengajaran atau metode mengorganisasi dalam 

pembelajaran. Adapun langkah-langkah dalam penelitian dan 

pengembangan haruslah melalui beberapa tahapan yang dilalui agar dapat 

ditemukannya kelebihan maupun kekurangan suatu produk.23 

Dari beberapa pendapat-pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 

penelitian dan pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk 

 
22Achmad Noer Faritirul and Djoko Adi Walujo, Metode Penelitian Pengembangan Bidang 

Pembelajaran, ed. Della Anastiya Putri, Khusus Mah (Pascal Books, 2021), 6. 
23Mia Amania, Gregorius Ari Nugrahanta, and Irine Kurniastuti, “Pengembangan Modul 

Permainan Tradisional Sebagai Upaya Mengembangkan Karakter Adil Pada Anak Usia 9-12 

Tahun,” Elementary School 8, no. 2 (2021), 240. 
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mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 

pendidikan dan pembelajaran. Produk yang dihasilkan dapat berupa buku 

atau bahan ajar, modul, bahan penelitian, materi belajar, media, metode 

pembelajaran, strategi pembelajaran, sistem pengelolaan dalam 

pembelajaran dan lain sebagainya (perangkat pembelajaran) yang 

berkaitan dengan sistem pendidikan atau pembelajaran. 

b. Karakteristik penelitian dan pengembangan 

Pada dasarnya, setiap penelitian dan pengembangan saat ini tidaklah 

jauh berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu. Perbedaanya hanya 

pada penggunaan metodologi yang diterapkan dalam penelitian. Penelitian 

dan pengembangan bahan ajar, terlebih dahulu dilakukan analisis 

kebutuhan. Dilakukannya analisis kebutuhan, agar produk yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diharapkan, tepat sasaran, juga dapat mempermudah 

peserta didik dalam memahami materi pelajaran.  

Selain itu juga pada analisis kebutuhan, harus diketahui mengenai 

pengembangan LKPD tersebut apakah memang sangat benar-benar 

dibutuhkan. Maka dengan itu disusun draft LKPD yang kemudian 

dilakukan uji coba lapangan, dimulai dari uji perorangan, uji kelompok 

terbatas (uji kelompok kecil) sampai pada uji kelompok terbatas (uji 

lapangan). Hasil penelitian dan pengembangan pada produk berupa LKPD 

yang dilakukan dengan serangkaian uji validasi yang kemudian dilakukan 

revisi guna penyempurnaan produk sampai pada tahap akhir.24 

 
24Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan, 225. 
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar 

yang berisi penjelasan ringkas mengenai pembelajaran dan langkah-

langkah kerja yang harus dikerjakan oleh peserta didik.25 Bahan ajar 

disusun dengan mempertimbangkan kompetensi pembelajaran yang telah 

ditetapkan sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. LKPD 

membantu peserta didik memahami dan menerapkan konsep-konsep yang 

disampaikan dengan lebih mudah. 

LKPD adalah bahan ajar yang berisikan panduan untuk peserta didik 

dalam kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD memuat 

petunjuk kegiatan dan langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga indikator pencapaian 

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. LKPD merupakan salah 

satu bahan ajar dan sumber belajar yang berperan sebagai penunjang dalam 

proses pembelajaran. LKPD adalah lembar-lembar berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik.26 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD 

adalah suatu bahan ajar berisi serangkaian langkah kerja atau petunjuk 

 
25 Abdul Aziz Al-Rizal, Novi Trisnawati, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Saintifik pada Mata Pelajaran Teknologi Perkantoran Kelas X OTKP di SMK 

Ketintang Surabaya,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP)9, no. 1 (2021), 186. 
26Ruly Septian, Sony Irianto, and Ana Andriani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (Lkpd) Matematika Berbasis Model Realistic Mathematics Education,” Jurnal Educatio FKIP 

UNMA 5, no. 1 (2019), 60-61. 
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pelaksanaan tugas yang harus dilakukan atau dikerjakan peserta didik 

untuk mengoptimalkan pemahaman konsep dan penguasaan materi 

berdasarkan kompetensi dan indikator sesuai tujuan pembelajaran yang 

ditempuh. 

b. Macam-macam LKPD 

Dilihat dari segi tujuan disusunnya LKPD, maka LKPD dapat dibagi 

menjadi lima macam bentuk yaitu: 27 

1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep. 

2) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan. 

3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntut belajar. 

4) LKPD yang berfungsi sebagai penguat. 

5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. 

c. Fungsi dan tujuan LKPD 

Adapun fungsi dan tujuan LKPD adalah sebagai berikut:28 

1) Fungsi 

a) Sebagai bahan ajar yang dapat mengaktifkan peserta didik dan 

meminimalkan peran pendidik dalam proses pembelajaran. 

b) Sebagai bahan ajar yang digunakan untuk mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi yang dipelajari. 

 
27Ulfa Khairunisa, Zainal Azis, and Metrilitna Br Sembiring, “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik Dengan Model Problem Based Learning Berbasis Higher Order Thinking 

Skills,” MES: Journal of Mathematics Education and Science 6, no. 1 (2020), 57. 
28Fajari Lathifah Miqro, Baiq Nunung Hidayati, and Zulandri, “Efektifitas LKPD 

Elektronik Sebagai Media Pengembangan Pada Masa Pandemi Covid-19 Untuk Guru Di YPI 

Bidayatul Hidayah Ampenan,” Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA 4, no. 2 (2021), 26. 
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c) Sebagai bahan ajar yang praktis, padat, ringkas namun kaya akan 

tugas untuk melatih kemampuan matematis peserta didik. 

d) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

2) Tujuan 

a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik berinteraksi 

dengan materi pembelajaran. 

b) Menyajikan banyak latihan atau tugas yang bertujuan untuk 

meningkatkan penguasaan materi oleh peserta didik. 

c) Melatih kemandirian peserta didik. 

d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta 

didik. 

d. Unsur-unsur LKPD 

LKPD tersusun dari enam unsur yaitu: judul, petunjuk belajar, 

kompetensi dasar, materi pokok, informasi pendukung, dan tugas atau 

langkah kerja.29 

e. Langkah-langkah membuat LKPD 

Langkah-langkah teknik merancang LKPD secara umum adalah 

sebagi berikut:30 

1) Melakukan analisis kurikulum. 

2) Membuat peta kebutuhan LKPD. 

 
29Rosi Efliana and Minda Azhar, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Laju Reaksi Berbasis Inkuiri Terstruktur Kelas XI SMA,” Edukimia 1, no. 2 (2019), 53-54. 
30Irma Yetti and Dona Afriyani, “Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pendekatan Metaphorical Thinking Untuk Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik Di 

Kelas VIII SMP,” Edusainstika: Jurnal Pembelajaran MIPA 2, no. 1 (2021), 34. 
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3) Menentukan judul dari LKPD yang akan dirancang. 

4) Menentukan Kompetensi Dasar dan Indikator yang harus dicapai 

oleh peserta didik. 

5) Memiliki tema dan pokok bahasan yang sesuai untuk LKPD. 

6) Menentukan alat penelitian yang akan digunakan dalam LKPD. 

7) Menyusun materi pembelajaran yang akan disampaikan dalam 

LKPD. 

8) Mempelajari struktur LKPD yang baik dan efektif.  

f. Kelebihan dan kelemahan LKPD 

Berikut ini terdapat beberapa kelebihan dari LKPD diantaranya:31 

1) LKPD sebagai media pembelajaran mandiri bagi peserta didik. 

2) Dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3) Praktis digunakan dengan harga terjangkau. 

4) Materi yang disajikan lebih ringkas. 

5) Sebagai pengganti madia lain ketika media yang lain mengalami 

hambatan dalam kegiatan pembelajaran. 

6) Praktis baik digunakan di pedesaan maupun di perkotaan. 

Berikut ini kelemahan atau kekurangan dari LKPD, diantaranya meliputi: 

1) Soal latihan yang termuat dalam LKPD cenderung monoton. 

 
31Leni Artiani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Dengan Pendekatan 

Science, Technology, Engineering and Mathematic (STEM) Berbasis Picture,” Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2020, 24-25. 
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2) Adanya kekhawatiran pendidik hanya mengandalkan media 

LKPD, misalnya ketika peserta didik mendapat tugas dari pendidik 

kemudia pendidik meninggalkan peserta didik tersebut dan 

kemudian kembali. 

3) Kebanyakan media cetak hanya lebih menekankan pada pelajaran 

yang bersifat kognitif. 

4) LKPD dapat menyebabkan pembelajaran membosankan bagi 

peserta didik. 

 

3. Pendekatan Kontekstual 

a. Pengertian pembelajaran kontekstual 

Kata kontekstual berasal dari kata contexs yang berarti interaksi, 

konteks, situasi atau kondisi. Dengan demikian kontekstual dapat 

diartikan sebagai  sesuatu yang berkaitan dengan ide-ide atau 

pengetahuan awal seseorang yang diperoleh dari berbagai 

pengalamannya sehari-hari.32 Sehingga konteks berkaitan dengan hal 

nyata yang terdapat dalam kehidupan. Hal yang nyata tersebut dapat 

berupa benda-benda ataupun peristiwa yang ada disekeliling manusia. 

Menurut Setiawan, kontekstual adalah teknik pembelajaran yang 

memfokuskan pada mekanisme pembelajaran teoritis yang menyertakan  

 

 
32 Nur Aini Sholihatun Jannah and Kiki Safitri, “Model Pembelajaran Kontekstual Sebagai 

Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,” Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab VII (2021), 275. 
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dengan menyantumkan fakta, data, dan fenomena nyata yang timbul di 

lapangan.33 

Menurut Johnson, kontekstual adalah suatu sistem pembelajaran 

yang berdasarkan pada filosofi dimana siswa belajar ketika mereka 

menemukan makna dalam materi akademik dan mereka menemukan 

makna di sekolah sehingga mereka dapat menghubungkan informasi 

baru tersebut dengan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya.34  

a. Karakteristik Pendekatan Kontekstual 

Menurut Muslich, pendekatan kontekstual memiliki tujuh 

karakteristik, yaitu : 

1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu 

pembelajaran yang mengarahkan keterampilan peserta didik ke 

dalam konteks dunia nyata atau lingkungan alamiah (learning in real 

life setting). 

2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning). 

3) Pembelajaran dilakukan dengan memberikan pengalaman bermakna 

kepada peserta didik (learning by doing). 

4) Pembelajaran dilakukan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling 

mengoreksi antarteman (learning in a group). 

 
33 Jasa Ungguh Setiawan, 45 Model Pembelajaran Spektakuler (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2018), 174. 
34 Raden Heri Setiawan dan Idris Harta, “Pengaruh Pendekatan Open-Ended Dan 

Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Sikap Siswa Terhadap 

Matematika,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 1, no. 2 (2019), 244. 
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5) Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 

kebersamaan, bekerjasama, saling memahami antara satu dengan 

yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply). 

6) Pembelajaran dilakukan secara aktif, kreatif, produktif, dan 

mementingkan kerjasama (learning to ask, to inquiri, to work 

together). 

7) Pembelajaran dilakukan dalam situasi yang menyenangkan 

(learning as an enjoy activity).35 

b. Komponen Pendekatan Kontekstual 

Menurut DIKNAS, pendekatan kontekstual memiliki tujuh 

komponen, antara lain yaitu :36 

1) Kontruktivisme (contructivism) adalah pengetahuan yang dibangun 

oleh peserta didik dibangun sedikit demi sedikit, yang hasilnya 

diperluas melalui konteks yang terbatas. 

2) Bertanya (question) adalah strategi utama pembelajaran yang 

kontekstual. Kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis inkuiri, yaitu menggali 

informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan 

mengarahkan perhatian pada aspek yang sudah diketahui, dan 

mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui. 

 
35 Ahmad Gumrowi, “Strategi Pembelajaran Melalui Pendekatan Kontekstual Dengan 

Cooperative Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Gelombang Siswa Kelas XII MAN 1 

Bandar Lampung,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 5, no. 2 (2016), 184. 
36 Chotimah Nur Fayyadh, Sintowati Rini Utami, dan N. Lia Marliana, “Pengembangan 

Materi Ajar Tata Kalimat Pada Teks Deskripsi Dengan Pendekatan Kontekstual,” Disastra: Jurnal 

Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 4, no. 1 (2022), 89. 
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3) Menemukan (inquiry) merupakan bagian inti dari kegiatan 

pembelajaran kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan diperoleh 

peserta didik diharapkan bukan hasil mengingat perangkat fakta-fakta 

tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang 

kegiatan yang merujuk pada kegiatan yang menemukan. 

4) Komunitas belajar (learning community) menyarankan agar hasil 

pembelajaran diperoleh dari hasil kerja sama dengan orang lain. 

Dalam kelas dengan pembelajaran kontekstual, pendidik selalu 

disarankan melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok 

belajar. Peserta didik dibagi dalam kelompok-kelompok yang 

anggotanya heterogen, yang pandai mengajar yang lemah, yang tahu 

memberitahu yang belum tahu, yang cepat menangkap mendorong 

temannya yang lambat, yang mempunyai gagasan segera memberi 

usul, dan seterusnya. 

5) Permodelan (modeling) maksudnya dalam sebuah pembelajaran 

keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru. 

Model itu bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara 

memanipulasi benda-benda konkrit, pendidik memberi contoh cara 

mengerjakan sesuatu. Dengan begitu, pendidik memberi model 

tentang bagaimana cara belajar. 

6) Refleksi (reflection) adalah cara berpikir tentang apa yang baru 

dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita 

lakukan di masa yang lalu. Peserta didik mengendapkan apa yang baru 
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dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang 

merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. 

Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau 

pengetahuan yang baru diterima. 

7) Penilaian sebenarnya (authentic assessment) adalah proses 

pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran 

perkembangan belajar peserta didik. Gambaran perkembangan 

belajar peserta didik perlu diketahui oleh pendidik agar bisa 

memastikan bahwa pendidik mengalami proses pembelajaran 

dengan benar. Karena gambaran tentang kemajuan belajar itu 

diperlukan di sepanjang proses pembelajaran, maka asesmen tidak 

dilakukan di akhir semester pembelajaran seperti pada kegiatan 

evaluasi hasil belajar, tetapi dilakukan bersama dengan secara 

terintegrasi (tidak terpisahkan) dari kegiatan pembelajaran. Data 

yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaian bukanlah mencari 

informasi tentang belajar peserta didik, tetapi untuk menekankan 

pada upaya membantu peserta didik agar mampu belajar. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendekatan kontekstual merupakan pembelajaran yang menuntun peserta 

didik untuk menguatkan, memperluas dan menetapkan kemampuan 

pengetahuan dan keterampilan supaya dapat menyelesaikan permasalahan 

yang ada pada kehidupan nyata. 
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4. Materi Himpunan 

a. Pengertian himpunan 

Himpunan adalah kumpulan benda-benda atau objek-objek yang 

didefinisikan (diberi batasan) dengan jelas.37 Dalam kehidupan sehari-hari, 

kita sering mendengar atau menggunakan istilah-istilah kelompok, 

kumpulan, kelas, atau gugus untuk mengungkapkan suatu kumpulan objek 

atau benda tertentu misalnya: 

1) Himpunan hewan berkaki empat. 

2) Himpunan siswa yang memiliki tinggi 150 cm. 

3) Himpunan hewan berkaki dua. 

Contoh yang bukan himpunan: 

1) Himpunan makanan yang lezat. 

2) Himpunan mobil mewah. 

3) Himpunan siswa yang pandai. 

b. Anggota himpunan dan lambangnya 

Dalam suatu himpunan, masing-masing anggota dibedakan 

dengan anggota lainya. Untuk menyatakan suatu benda yang merupakan 

anggota suatu himpunan digunakan lambang ∈, sedangkan untuk 

menyatakan benda yang bukan anggota suatu himpunan digunakan 

lambang ∉. Banyak anggota himpunan, misalkan anggota himpunan 𝐴 

dapat dinyatakan dengan notasi 𝑛 (𝐴). Jadi, notasi 𝑛 (𝐵) artinya banyak 

 
37Thresia Yohana Sembring et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Scratch Berbasis 

Kearifan Lokal Pada Materi Himpunan,” Jurnal Ilmiah Fakultas KIP Universitas Quality 6, no. 2 

(2022), 110. 
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anggota pada himpunan 𝐵 dan 𝑛 (𝐶) artinya banyak anggota pada 

himpunan 𝐶. 

c. Menyatakan suatu himpunan 

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara sebagi berikut: 

1) Dengan kata-kata (Deskripsi). 

Deskripsi adalah menyatakan himpunan dengan cara menyebutkan 

seluruh syarat dari anggota himpunan tersebut menggunakan kurung 

kurawal. 

Contoh: 

P = {𝑙𝑖𝑚𝑎 ℎ𝑢𝑟𝑢𝑓 𝑎𝑏𝑗𝑎𝑑 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎} 

2) Dengan notasi pembentukan himpunan. 

Notasi pembentukan himpunan adalah menyatakan himpunan dengan 

cara menggunakan simbol keanggotaan suatu himpunan 

menggunakan variabel di dalam kurung kurawal. 

Contoh: 

P = {𝑥| 𝑥 𝑙𝑖𝑚𝑎 ℎ𝑢𝑟𝑢𝑓 𝑎𝑏𝑗𝑎𝑑 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎} 

3) Dengan mendaftar seluruh anggota himpunan (tabulasi). 

Tabulasi adalah menyatakan himpunan dengan cara menyatakan 

seluruh anggota himpunan di dalam kurung kurawal dan dipisah 

dengan tanda koma. 

Contoh: 

P = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒}  
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d. Himpunan kosong 

Himpun kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota, dapat 

ditulis  dengan notasi atau simbol {  } atau ∅. 

Contoh: 

B = {𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 53 𝑑𝑎𝑛 54} 

𝑛(𝐵)  = 0  

Jadi, himpunan B adalah himpunan kosong. 

e. Himpunan semesta (universum) 

Himpunan semesta adalah suatu himpunan yang berisi seluruh objek 

matematika yang sedang dibicarakan atau suatu himpunan yang sedang 

menjadi objek pembicaraan. Lambang himpunan semesta yaitu S. 

Contoh: 

M = {ℎ𝑢𝑟𝑢𝑓 𝑎𝑏𝑗𝑎𝑑} 

Semua anggota himpunan 𝑃 merupakan anggota himpunan 𝑀 sehingga 

benar himpunan 𝑀 adalah himpunan semesta dari 𝑃. 

f. Diagram venn 

Diagram venn adalah cara menyatakah himpunan dengan 

menggunakan gambar atau diagram. Diagram venn diperkenalkan oleh 

John Venn, seorang ahli matematika berkebangsaan Inggris yang hidup 

pada tahun 1834-1923.38 

 

 
38Tri Yulianto, Diagram Venn Dan Oprasinya, ed. Didik Supriyono, Sucipto, and 

M.Madzkur (Alprin, 2019), 1. 
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Ketentuan dalam membuat diagram venn sebagai berikut: 

1) Himpunan semesta digambarkan dengan sebuah persegi atau persegi 

panjang dan di pojok kiri atas diberi simbol  𝑆. 

2) Setiap himpunan yang termuat dalam himpunan semesta digambarkan 

oleh kurva tertutup sederhana. 

3) Setiap anggota himpunan ditunjukan dengan noktah dan nama 

anggotanya ditulis berdekatan dengan noktahnya. Jika himpunana 

tersebut memuat anggota yang sangat banyak maka tidak digambarkan 

noktahnya. 

g. Himpunan bagian 

Himpunan 𝐴 merupakan himpunan bagian dari 𝐵, bila setiap 

anggota 𝐴 menjadi anggota 𝐵, ditulis dengan notasi 𝐴 ⊂  𝐵. Setiap 

himpunan adalah bagian dari himpunan itu sendiri. Jadi, untuk sembarang 

himpunan, misalnya himpunan 𝐴, selalu berlaku 𝐴 ⊂ 𝐴. Untuk setiap 

himpunan, misalnya himpunan 𝐴 dan 𝐵 berlaku: jika himpunan  𝐴 ⊂ 𝐵 

dan 𝐵 ⊂ 𝐴, maka himpunan  𝐴 = 𝐵. 

h. Himpunan kuasa 

Semua himpunan bagian dari suatu himpunan dinamakan 

dengan himpunan kuasa, sehingga dapat disimpulkan bahwa himpunan 

kuasa dari himpunan 𝐴 adalah himpunan-himpunan bagian dari 𝐴, 

dilambangkan dengan 𝑃(𝐴). Banyak anggota himpunan kuasa dari 

himpunan 𝐴 dilambangkan dengan 𝑛(𝑃(𝐴)). 
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i. Oprasi himpunan 

1) Irisan 

Irisan himpunan 𝐴 dan 𝐵, dilambangkan  𝐴 ∩ 𝐵  adalah suatu 

himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota dari himpunan 

dari 𝐴 dan sekaligus anggota himpunan 𝐴. 

Contoh: 

S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 

A = {1, 2, 3, 4} 

B = {4, 5, 6, 7} 

Jika dibuat diagram venn: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Irisan 

Jadi  𝐴 ∩ 𝐵  = {4} 

2) Gabungan 

Gabungan antara himpunan 𝐴 dan 𝐵 dilambangkan  𝐴 ∪ 𝐵 adalah 

suatu himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota dari 

himpunan 𝐴 atau anggota himpunan 𝐵. 

  

• 1 

• 2 • 3 
• 4 

• 5 

• 6 

• 7 • 8 
• 9 

 S A B 
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Contoh: 

S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 

A = {1, 2, 3} 

B = {4, 5, 6} 

Jika dibuat diagram venn: 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Gabungan 

Jadi 𝐴 ∪ 𝐵 = {1, 2, 3, 4, 5, 6} 

3) Selisih 

Selisih himpunan 𝐴 dan 𝐵 atau 𝐴 − 𝐵 adalah himpunan semua 

anggota 𝐴 yang tidak menjadi anggota 𝐵. 

Contoh: 

S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 

A = {1, 2, 3, 4} 

B =  {1, 2, 3, 4} 

  

• 3 • 6 
• 7 

• 8 
• 9 

 S 
 B 

• 2 

• 1 

• 4 

A 

• 5 
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Jika dibuat diagram venn: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Selisih 

Jadi 𝐵𝑐
 = {5, 6, 7, 8, 9} 

4) Komplemen 

Diberikan himpunan semesta 𝑆 dan himpunan 𝐴. 𝐴 ⊂  S, 

komplemen dari 𝐴 dilambangkan A′
 adalah himpunan semesta objek di 

𝑆 yang tidak termasuk di  𝐴. 

Contoh: 

S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 

A = {1, 2, 3} 

B =  {1, 2, 3, 4, 5, 6} 

Jika dibuat diagram venn: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Komplemen 

Jadi 𝐴𝑐
= {4, 5, 6, 7, 8, 9} 

 S 

 S 
 

AB 

 

 

• 1 

• 3 

• 2 

• 4 

• 6 

• 5 

• 7 

• 1 

• 8 • 9 

• 2 
• 3 

A • 4 

• 5 

• 6 

B 

• 9 

• 8 

• 7 
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j. Sifat-sifat oprasi himpunan 

1) Sifat idempoten 

𝐴 ∪ 𝐴 =  𝐴 

𝐴 ∩ 𝐴 = 𝐴 

2) Sifat identitas  

𝐴 ∪  ∅ = 𝐴 

𝐴 ∩  ∅ =  ∅ 

3) Sifat komutatif 

𝐴 ∪  𝐵 =  𝐵 ∪ 𝐴  

𝐴 ∩ 𝐵 = 𝐵 ∩ 𝐴 

4) Sifat asosiatif  

(𝐴 ∪  𝐵) ∪ 𝐶 =  𝐴 ∪ ( 𝐵 ∪  𝐶) 

(𝐴 ∩ 𝐵) ∩ 𝐶 = 𝐴 ∩ ( 𝐵 ∩ 𝐶 )  

B. Kajian Studi Yang Relevan 

1. Amanah, Iskandar Zulkarnain dan Kamaliyah dalam penelitianya yang 

berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Pada Materi Aritmatika Sosial” 

mengemukakan bahwa teknik pengumpulan data berupa angket, dengan 

hasil uji validasi pada LKPD menunjukan kriteria valid.39  Pada penelitian 

ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

 
39 Amanah, Iskandar Zulkarnain, and Kamaliyah, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Pada Materi Aritmetika Sosial,” 

Jurmadikta 2, no. 2 (2022), 2. 
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dilangsungkan oleh peneliti diantara persamaannya yaitu sama-sama 

mengembangakan LKPD dan sama menggunakan model Borg and Gall 

tujuh langkah. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu pendekatanya fokus penelitian peneliti yaitu 

pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Batanghari dan materinya yaitu 

himpunan.  

2. Heni Pujiastuti, Rudi Haryadi dan Ely Sholihatin dalam penelitianya yang 

berjudul “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Kontekstual pada 

Materi Aljabar” mengemukakan bahwa penilaian produk oleh ahli materi 

diperoleh skor 85,4%, sedangkan penilaian produk ahli media diperoleh 

skor 78,5% dan hasil angket minat siswa memperoleh hasil 46,2. 

Berdasarkan hasil penelitian maka modul yang dikembangkan dengan 

pendekatan kontekstual dinyatakan sangat layak untuk digunakan pada 

pembelajaran materi aljabar.40  

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilangsungkan oleh peneliti diantara persamaannya yaitu sama-sama 

mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis kontekstual, 

sedangkan perbedaan penelitian ini dengan peneliti langsungkan terletak 

pada media yang dikembangkan serta materi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yudha Pratama dkk, dari FKIP Universitas 

Lampung, yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Kontekstual 

 
40  Heni Pujiastuti, Rudi Haryadi and Ely Sholihatin,” Pengembangan Modul Matematika 

Berbasis Kontekstual pada Materi Aljabar,”Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 10, no.1 

(2021), 63. 
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Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis”. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Pengembangan hasil produk lembar kerja peserta 

didik dengan pendekatan konteksual memiliki kevalidan, kepraktisan dan 

keefektivan dengan kriteria sangat baik untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. Hasil validasi ahli menunjukkan 

bahwa bahan ajar telah layak digunakan dan termasuk dalam kategori sangat 

baik. 41 

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilangsungkan oleh peneliti diantara persamaannya yaitu sama-sama 

mengembangakan LKPD dalam pembelajaran matematika berbasis 

kontekstual. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu fokus peneliti yaitu pada peserta didik kelas 

VII SMP Negeri 3 Batanghari dan materinya yaitu himpunan. Jenis 

penelitian sama menggunakan model Borg and Gall tetapi penelitian 

menggunakan lima tahapan sedangakn penelitian yang sedang berlangsung 

menggunakan tujuh tahap. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada penelitian ini didasarkan pada pengembangan LKPD 

model Borg and Gall yang terdiri dari tuju tahapan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan LKPD yang valid dan praktis pada pembelajaran matematika 

materi himpunan. Dalam kerangaka berpikir ini akan dilakukan analisis 

 
41 Yudha Pratama, Caswita, and Syarifuddin Dahlan, “Pengembangan LKPD Berbasis 

Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis,” Jurnal Pendidikan 

Matematika Universitas Lampung 6, no. 2 (2018), 78. 
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kebutuhan untuk mengetahui permasalahan yang ada dan memperoleh data yang 

diperlukan, lalu perencanaan produk melalui Kompetensi Dasar, pengembangan 

produk ada beberapa langkah seperti menentukan cover serta materi 

pembelajaran, validasi dilakukan oleh validator, revisi produk, uji coba produk 

untuk menguji kepraktisan LKPD kepada peserta didik. Setelah dilakukan uji 

coba untuk mengetahui kepraktisan LKPD, jika produk tersebut dinyatakan 

praktis maka tidak perlu melakukan revisis produk kembali tetapi jika hasil uji 

coba menyatakan produk tersebut tidak praktis maka dilakukan revisi produk. 

Adapun kerangka berpikir yang disajikan pada bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Berpikir

Perencanaan isi 
LKPD secara umum 

Validasi oleh ahli materi dan ahli media Layak  Tidak 

layak 

Uji coba produk 

Desain LKPD pendekatan 

kontekstual pada materi himpunan  

Revisi desain 

Produk akhir LKPD matematika pada 

materi himpunan 

Analisis Kebutuhan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan  

atau Research and Development (R & D) adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk  

tersebut.42 Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang berorientasi 

pada pengembangan suatu produk pembelajaran. Produk pembelajaran yang 

dikembangkan dapat berupa modul, Lembar Kerja Peserta Didik, video 

pembelajaran dan lain-lain agar dapat berfungsi di masyarakat luas. Produk yang 

dikembangkan bertujuan untuk menyempurnakan produk yang sudah ada 

dengan konsekuensi produk yang dikembangkan dapat dipertanggung 

jawabkan.43 

Penelitian dan pengembangan diperlukan untuk memperoleh suatu 

produk tertentu melalui beberapa tahapan pengembangan agar menghasilkan 

produk yang diharapkan. Dalam penelitian ini, produk yang akan dikembangkan 

oleh peneliti adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi himpunan 

di SMP Negeri 3 Batanghari. 

  

 
42 Selly Fransisca and Ramalia Noratama Putri, “Pemanfaatan Teknologi RFID Untuk 

Pengelolaan Inventaris Sekolah Dengan Metode (R&D),” Jurnal Mahasiswa Aplikasi Teknologi 

Komputer Dan Informasi 1, no. 1 (2019),73. 
43 Amanah, Iskandar Zulkarnain, and Kamaliyah, Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Pada Materi Aritmetika Sosial, 2. 
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B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur merupakan sekumpulan langkah-langkah yang dilakukan 

dengan serangkaian suatu produk. Langkah-langkah yang dilakukan dalam suatu 

penelitian untuk menghasilkan produk yang memiliki kualitas. Dari sepuluh 

tahapan Borg & Gall, selanjutnya langkah-langkah tersebut disederhanakan 

sesuai dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. Penyerderhanaan itu meliputi 

tujuh pokok, secara umum alur pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) matematika berbasis kontekstual meliputi:44  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur penelitian dan pengembangan 

1. Potensi dan Masalah 

Peneliti menemukan potensi dan masalah yang terdapat dilapangan 

yaitu di SMP Negeri 3 Batanghari, untuk mendapatkan data maka peneliti 

malakukan wawancara dengan  peserta didik kelas VII dan  

  

 
44 Sri Haryati, “Research And Development( R & D ) Sebagai Salah Satu Model Penelitian 

Dalam Bidang Pendidikan,” Academia 37, no. 1 (2021), 17–18. 
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pendidik mata pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 3 Batanghari 

mengenai proses pembelajaran. 

2. Pengumpulan Data  

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan berbagai informasi yang 

mendukung dalam pembentukan produk seperti jurnal-jurnal matematika, 

buku-buku tentang materi himpunan serta sumber-sumber lain yang revan.  

3. Desain Produk 

Setelah tahap pengumpulan data selanjutnya melakukan pendesainan 

media pada materi himpunan dengan menggunakan aplikasi canva dan 

microsoft word, untuk memudahkan peneliti dalam mendesain media sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Mendesain pada tahapan ini mencakup 

merancang tampilan cover, isi LKPD, lembar validasi dan angket respon 

peserta didik. 

4. Validasi Desain 

Validasi dilakukan dengan memberikan lembar penilaian ahli kepada 

ahli materi dan ahli media. Lembar penilaian ahli tersebut berisiskan 

pernyataan-pernyataan yang ditunjukan kepada validator untuk mengetahui 

tingkat kevalidan produk yang dikembangkan. Lembar penilaian ahli disusun 

berdasarkan aspek tujuan penilaian. Lembar penilaian ahli materi disusun 

berdasarkan aspek kelayakan materi dan aspek kebahasaan. Untuk lembar 

penilaian ahli media disusun berdasarkan aspek desain cover, dan aspek 

desain isi LKPD. 
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5. Perbaikan Desain 

Setelah melalui validasi ahli media dan ahli materi, maka dapat dilihat 

sejauh mana kekurangan dan kelemahan media pembelajaran yang 

dikembangkan. Kelemahan tersebut selanjutnya diperbaiki sesuai dengan 

masukan validator agar bisa menghasilkan produk yang lebih baik lagi.  

6. Uji Coba Produk  

Setelah produk selesai, langkah selanjutnya ialah melakukan uji coba 

produk dalam pembelajaran. Setelah itu dilakukan proses pengisian angket 

respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui kepraktisan produk yang 

dihasilkan terhadap produk yang telah dikembangkan. Dalam tahapan uji 

coba produk melibatkan 26 peserta didik kelas VII dua. 

7. Revisi produk 

Berdasarkan hasil uji coba produk, apabila respon peserta didik 

mengatakan bahwa produk praktis, maka dapat dikatakan bahwa produk ini 

telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir. Jika produk 

belum sempurna maka hasil dari uji coba dijadikan bahan perbaikan dan 

penyempurnaan produk yang dibuat, sehingga dapat menghasilkan produk 

akhir berupa media pembelajaran yang layak untuk digunakan. 
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C. Desain Uji Coba Produk 

Ada beberapa hal yang harus dilakukan pada saat uji coba produk 

diantaranya: 

1. Desain uji coba 

Desain uji coba dilakukan untuk mengukur kelayakan produk dan 

melihat kualitas produk yang dikembangkan. Terdapat dua macam validasi 

produk pada desain uji coba, yaitu validasi materi digunakan untuk 

mengetahui kelayakan materi yang terdapat dalam LKPD yang dilakukan 

oleh validasi ahli materi sedangkan  untuk mengetahui kelayakan media 

yang terdapat dalam LKPD dilakukan oleh validasi ahli media.  

2. Subjek uji coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII dua di 

SMP Negeri 3 Batanghari, yang berlokasi di Jalan Risma Masnuhi Raya, 

Bumi Harjo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung Timur, Lampung. 

Subjek uji coba pada peserta didik kelas VII hanya dilakukan pada 26 peserta 

didik.  
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa: 

a. Wawancara (interview) 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur 

(unstructured interview), dimana peneliti tidak menyusun dan 

menggunakan panduan wawancara.45 Wawancara ini dilakukan peneliti 

kepada pendidik matematika yang mengajar kelas VII di SMP Negeri 3 

Batanghari. Peneliti menggunakan wawancara bertujuan untuk 

mengetahui kegiatan pembelajaran matematika, bahan ajar yang 

digunakan, permasalahan yang sedang dihadapi serta informasi lain 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

b. Angket (kuesioner) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada  responden  untuk dijawab.46 Angket  dalam  penelitian 

dan pengembangan bahan ajar ini di aplikasikan pada tahap evaluasi 

dan tahap uji coba produk. Evaluasi diselenggarakan oleh validator ahli 

media dan validator ahli materi untuk mengetahui valid atau tidaknya 

produk yang diciptakan.   

  

 
45 Sugiono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, 233. 
46 Ibid., 16. 
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c. Dokumentasi (documentary research) 

Dokumentasi merupakan mengumpulkan data dengan mencatat 

atau mengamati dari suatu informasi atau laporan yang telah tersedia.47 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto, gambar, 

dan data tentang penelitian yang akan  dilakukan. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan semua alat ukur yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data-data secara sistematis untuk 

pengumpulan data dalam suatu penelitian.48 Dalam penelitian ini, instrumen 

yang digunakan penulis adalah sebagai berikut: 

a. Intrumen validasi angket, digunakan untuk mengetahui apakah angket 

validasi ahli yang akan digunakan untuk memvalidsi LKPD matematika 

pada materi himpunan yang sudah dirancang layak atau tidak. Adapun 

kisi-kisi validasi angket dapat dilihat pada tabel berikut ini:49 

Tabel 3.1  Kisi-Kisi Lembar Validasi Angket 

NO Indikator Pernyataan 
Nomor 

Butir 

1. Aspek isi 

1. Kejelasan judul angket, penyataan 

dan petunjuk pengisian 1, 2, 3 

2. Pernyataan mengungkapkan 

informasi yang benar 4 

2. Relevansi 
3. Pernyataan berkaitan dengan tujuan 

penelitian 5 

3. 
Keterbatasan 

bahasa 
4. Penulisan sesuai EYD 6, 7 

 
47 Ibid., 239. 
48 Ibid., 156. 
49 Heni Pujiastuti, “Pengembangan Modul”., 71. 
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b. Instrumen validasi ahli, digunakan sebagai alat untuk mengukur data 

kevalidan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti dengan komponen-

komponen penyusunnya berdasarkan penilaian para ahli sebelum di uji 

coba terhadap peserta didik. Adapun kisi-kisi validasi ahli sebagai 

berikut:50 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli 

Kisi- kisi Lembar Ahli materi 

No 

 
Aspek  Pernyataan 

Nomor 

Butir 

1 Aspek isi 

Kesesuaian materi, 

kebenaran/materi dengan KD 1, 2, 3 

Kesesuaian Latihan soal 

dengan pendekatan 

kontekstual 
4, 5, 6 

2 
Aspek 

Kebahasaan 

Menggunakan bahasa yang 

baik dan benar 9, 10 

Kalimat mudah dipahami 11, 12 

Kisi-Kisi Lembar Ahli Media 

No Aspek Pernyataan 
Nomor 

Butir 

1 

Desain 

Cover 

LKPD 

Ilustrasi cover LKPD 1, 2, 3 

2 LKPD 

Kesesuaian jenis huruf dan 

sepasi 4, 5 

Kejelassan dan keberkaitan 

gambar dengan materi 6 

Kesuaian ukuran tulisan 

dengan gambar 7, 8 

Tampilan tata letak 9, 10 

 

 
50 St. Awaliah Maghfirah, Edy Sabara, and Sutarsi Suhaeb, “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Mata Kuliah Keselamatan Kerja Dan Kesehatan Lingkungan Program Studi D3 

Teknik Elektronika,” 2019. 
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c.  Instrumen respon peserta didik, digunakan untuk mengukur kepraktisan 

LKPD matematika pada materi himpunan. Instrumen ini diberikan kepada 

peserta didik agar memperoleh suatu data mengenai respon peserta didik 

setelah dilaksanakannya pembelajaran matematika menggunakan LKPD 

tersebut. Berikut adalah kisi-kisi angket penilaian respon peserta didik: 51 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

No Indikator Pernyataan 
Nomor 

Butir 

1 Tampilan Tampilan LKPD menarik 
1, 2, 3 

 

2 Materi 
LKPD bermanfaat dalam 

pembelajaran matematika. 
4, 5 

3 Bahasa 
Bahasa yang digunakan mudah di 

pahami 
6, 7, 8 

4 Ketertarikan  
Lebih aktif belajar menggunakan 

LKPD 
9, 10 

 

E. Teknik Analisis Data 

Data diperoleh dari hasil validasi ahli terhadap kelayakan LKPD yang 

dikembangkan serta diperoleh dari hasil respon peserta didik setelah 

menggunakan LKPD. Adapun rumusan untuk menghitung persentase rata-

rata skor yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:52 

 

 

 

 

Keterangan: 

P = Presentase  

 
51 Uci Marisa, Yulianti, and Arief Rahman Hakim, “Pengembangan E-Modul Berbasis 

Karakter Peduli Lingkungan Di Masa Pandemi Covid-19,” Seminar Nasional PGSD UNIKAMA 4, 

no. September (2020). 
52 Abner Alosius Ama Tondo, Nathasa Pramudita Irianti, and Rudy Setiawan, 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Bilangan Kelas VII 

MTs Muhammadiyah 1 Malang,” Jurnal Pendidikan Dan Riset Matematika 5, no. 1 (2022), 118. 

𝑝 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 × 100% 
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Adapun beberapa analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis validasi angket 

Kriterian skor penilaian yang digunakan untuk instrumen validasi 

angket berdasarkan skala likert dengan rentang nilai 1-5 seperti pada tabel 

berikut ini:53 

Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Validasi Angket 

 

 

 

 

 

 

Data dari hasil analisis validasi angket kemudian diinterprentasikan 

pada kriteria validasi angket sehingga akan didapatkan kesimpulan 

mengenai kelayakan lembar validasi ahli. Adapun kriteria kelayakan 

dapat dilihat pada tabel berikut:54 

Tabel 3.5 Kriteria Validasi Angket 

Skor  Tingkat Validitas  

81% ≤ 𝑝 ≤  100% Sangat Valid 

61% ≤ 𝑝 <   81% Valid 

41% ≤ 𝑝 <   61% Cukup Valid 

21% ≤ 𝑝 <  41% Kurang Valid 

0% ≤ 𝑝 < 21% Sangat Kurang Valid 

 
53 Ibid., 118 
54Ibid., 119 

Pilihan Jawaban Kelayakan Skor 

Sangat valid 5 

Valid 4 

Cukup valid  3 

Kurang valid 2 

Tidak valid  1 
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Berdasarkan analisis di atas dapat dikatakan valid apabila hasil 

validasi angket memenuhi kriteria minimal mendapatkan presentase 61% 

pada kriteria valid . 

2. Analis validasi ahli   

Kriteria skor penilaian yang digunakan untuk instrumen validasi ahli 

berdasarkan skala likert dengan rentang nilai 1-5 seperti pada tabel 

berikut: 55 

Tabel 3.6 Pedoman Penskoran Validasi Ahli 

Tingkat validitas  Skor 

Sangat valid 5 

Valid 4 

Cukup valid  3 

Kurang valid 3 

Tidak valid  1 

 

Data dari hasil analisis validasi ahli kemudian diinterpretasikan pada 

kriteria validasi ahli sehingga akan dapat kesimpulan mengenai kelayakan 

LKPD yang dikembangkan. adapun kriteria kelayakan dapat dilihat pada 

tabel berikut:56 

Tabel 3.7 Kriteria Validasi Angket 

 
55 Yetti and Afriyani, “Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan 

Metaphorical Thinking Untuk Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik Di Kelas VIII 

SMP” jurnal pembelajaran MIPA 2, no.1(2021), 36.  
56  Ibid., 37. 

Skor  Tingkat Validitas  

81% ≤ 𝑝 ≤  100% Sangat Valid 

61% ≤ 𝑝 <   81% Valid 

41% ≤ 𝑝 <   61% Cukup Valid 

21% ≤ 𝑝 <  41% Kurang Valid 

0% ≤ 𝑝 < 21% Sangat Kurang Valid 
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Berdasarkan analisis di atas dapat dikatakan valid apabila hasil 

validasi ahli memenuhi kriteria minimal mendapatkan presentase 61% 

pada kriteria valid. 

3. Analisis respon peserta didik  

Kriteria penskoran untuk angket respon peserta didik setelah 

menggunakan LKPD dapat dilihat pada tabel berikut:57 

Tabel 3.8 Pedoman Skor Angket Respon Peserta Didik 

Tingkat validitas  Skor 

Sangat valid 5 

Valid 4 

Cukup valid  3 

Kurang valid 3 

Tidak valid  1 

 

Data dari hasil analisis respon peserta didik tersebut kemudian 

diinterpretasikan pada kriteria respon peserta didik sehingga akan dapat 

kesimpulan mengenai Kepraktisan dapat dilihat pada tabel berikut:58 

Tabel 3.9 Kriteria Kepraktisan Respon Peserta didik 

Skor  Tingkat Validitas  

81% ≤ 𝑝 ≤  100% Sangat Valid 

61% ≤ 𝑝 <   81% Valid 

41% ≤ 𝑝 <   61% Cukup Valid 

21% ≤ 𝑝 <  41% Kurang Valid 

0% ≤ 𝑝 < 21% Sangat Kurang Valid 

Berdasarkan analisis di atas dapat dikatakan praktis apabila hasil 

anket respon peserta didik memenuhi kriteria minimal mendapatkan 

presentase 61% pada kriteria valid. 

 
57 Ibid., 37 
58 Ibid., 38 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R & D) ini yaitu menghasilkan sebuah Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika pada pokok bahasan himpunan. 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di SMP N 3 Batanghari dengan 

tujuan untuk melihat kepraktisan dari respon peserta didik terhadap LKPD yang 

telah dikembangkan. Prosedur pengembangan dalam penelitian ini hanya 

sampai pada tahapan ke tujuh yaitu revisi produk, dikarenakan keterbatasan 

waktu dan keterbatasan biaya. Berdasarkan tahap dari penelitian dan 

pengembangan yang sudah lakukan, diperoleh hasil dari setiap tahapan prosedur 

pengembangan sebagai berikut: 

1. Potensi dan Masalah 

Potensi dan masalah pada penelitian ini melalui analisis kebutuhan 

di SMP Negeri 3 Batanghari dengan malakukan wawancara dengan peserta 

didik serta pendidik SMP Negeri 3 Batanghari mengenai masalah-masalah 

yang di hadapi saat melaksanakan pembelajaran disekolah. Hasil dari 

wawancara dapat diketahui bahwa buku paket menjadi satu-satunya sumber 

bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran, ada beberapa 

kekurangan dari buku paket yang digunakan diantaranya soal-soal yang 

disajikan memiliki tingkat kesulitan yang terlalu tinggi, kemudian gambar-
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gambarnya kurang menarik karena tidak mengaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari membuat peserta didik kesulitan memahami materi khususnya 

pada materi himpunan, guru juga tidak pernah menggunakan bahan ajar 

LKPD. 

2. Pengumpulan Data  

Setelah tahap potensi dan masalah selesai dilakukan, selajutnya peneliti 

mengumpulkan berbagai informasi yang mendukung dilakukan untuk 

mengetahui kebutuhan peserta didik dalam pembentukan produk yang 

dikembangkan. Mengumpulkan sumber referensi yang berkaitan dengan 

potensi dan masalah seperti jurnal-jurnal matematika, buku matematika 

tentang materi himpunan serta sumber-sumber lain yang relevan.  

3. Desain Produk 

Setelah tahap pengumpulan data selanjutnya melakukan pendesainan 

produk dengan menggunakan aplikasi canva dan microsoft word, untuk 

memudahkan peneliti dalam mendesain media. Adapun LKPD matematika 

pada materi himpunan ini disusun secara urut yaitu: 

a. Halaman Depan (Cover) 

Halaman depan memuat informasi berupa judul, materi nama 

penyusun, asal penyusun, sasaran LKPD, dan kolom identitas peserta 

didik. Adapun tampilan halaman depan pada LKPD yang di 

kembangkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Halaman Depan LKPD 

b. Identitas LKPD 

Bagian identitas LKPD berisi judul, nama penyusun, dosen 

pembimbing, validator ahli, ukuran LKPD, dan jumlah halama  LKPD. 

Adapun tampilan identitas LKPD sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Identitas LKPD  
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c. Kata Pengantar 

Kata pengantar memiliki fungsi untuk mengantarkan pembaca 

kepada isi uraian-uraian yang terdapat pada LKPD serta berisikan 

ucapan syukur kepada Allah SWT. Adapun tampilan Kata pengantar 

pada LKPD yang di kembangkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Kata Pengantar 

d. Daftar Isi 

Daftar isi memuat informasi berupa daftara bagian-bagian yang 

terletak pada LKPD yang disusun secara berurutan. Adapun tampilan 

daftar isi sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Daftar Isi 
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e. Petunjuk Penggunaan LKPD 

petunjuk penggunaan LKPD berisi petunjuk bagaimana 

menggunakan LKPD agar hasil belajar yang diperoleh pembaca lebih 

maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan LKPD 

f. Peta Konsep 

Peta konsep berisi bagan skematis untuk mengambar hubungan 

yang bermakna antara satu konsep dengan konsep lainya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Peta Konsep LKPD 
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g. Bagian Isi 

1) Ayo mencari tahu  

Ayo mencari tahu berfungsi agar peserta didik membaca 

lebih cermat cerita kontekstual yang disajikan. 

 

Gambar 4.7 Ayo Mencari Tahu 

2) Mari bertanya  

Mari bertanya berfungsi untuk membangkitkan rasa ingin 

tahu peserta didik, meningkatkan kemampuan berpikir, serta 

menuntut peserta didik untuk menemukan konsepnya sendiri 

terhadap apa yang sedang dipelajari. 

 

Gambar 4.8  Mari Bertanya 
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3) Mari mencoba 

Mari mencoba bertujuan untuk melihat peserta didik agar 

lebih memahami materi yang sedang dipelajari.  

 

Gambar 4.9 Mari Mencoba 

4) Ayo membuat kesimpulan 

Ayo membuat kesimpulan bertujuan untuk melihat 

pemahaman peserta didik terhadap konsep materi yang telah 

dipelajari melalui penyelesaian permasalahan yang sudah 

diselesaikan sebelumnya. 

 

Gambar 4.10 Ayo Membuat Kesimpulan 
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h. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisikan sumber atau rujukan yang digunakan 

penelitian atau penyusunan. 

 

Gambar 4.11 Daftar Pustaka 

4. Validasi Desain 

Validasi desain dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa 

validator atau pakar yang sudah berpengalaman dalam dunia pendidikan 

untuk menilai prosuk yang dikembangkan. Validator pada tahap ini terdiri 

dari ahli materi dan ahli media. Sebelum lembar penilaian LKPD diberikan 

kepada para validator lembar penilaian tersebut di validasi terlebih dahulu. 

a. Validasi lembar penilaian ahli 

Setelah produk selesai dikembangkan, langkah selanjutnya adalah 

melakuan validasi lembar penilaian ahli. Validasi ini dilakukan oleh 

seorang ahli yaitu Ibu Sri Sahyuni, M.Pd. Adapun hasil validasi lembar 

penilaian ahli disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Lembar Penilaian Ahli 

NO 
Aspek 

Kelayakan 
Butir Skor 

1 Aspek isi 

1 5 

2 4 

3 4 

4 4 

2 Relevensi 5 5 

3 Ketepatan bahsa 
6 4 

7 4 

Jumlah 30 

Rata-rata 86 % 

Kriteria Kelayakan Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.1 lembar penilaian ahli memiliki rata-rata 86% 

yang terletak pada rentang 81% ≤ P ≤ 100% serta memiliki kriteria 

kelayakan yang menunjukan “sangat valid” sehingga dapat digunakan 

oleh ahli untuk oleh ahli untuk memvalidasi LKPD matematika pada 

materi himpunan. 

b. Validasi LKPD 

Setelah lembar penilaian ahli selesai divalidasi, langkah selanjutnya 

adalah melakukan validasi produk. Validasi produk dilakukan dengan 

dua cara, yaitu ahli validasi ahli materi dan validasi ahli media. 

1) Validasi ahli materi 

Validasi ini dilakukan oleh dua orang ahli yaitu Bapak Mahfuz 

Hadori, M. Si dan Bapak Budi Utomo, S. Pd. Adapun hasil validasi 

lembar penilaian ahli disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No 

 

Aspek  

Kelayakan 
Butir 

Skor 

Validator 1 Validator 2 

1 Aspek isi 

1 5 5 

2 4 5 

3 3 4 

4 4 4 

5 5 5 

6 4 4 

2 
Aspek 

Kebahasaan 

7 4 5 

8 4 4 

9 4 5 

10 4 4 

3 

Kalimat 

mudah 

dipahami 

11 4 4 

12 4 4 

Jumlah  49 53 

Jumlah Keseluruhan 102 

Rata-rata 74% 

Kriteria Kelayakan Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.2, validator 1 adalah hasil penilaian dari 

Bapak Mahfuz Hadori, M. Si dan validator 2 adalah hasil penilaian 

dari Bapak Budi Utomo, S. Pd. Hasil validasi oleh ahli materi dapat 

dinilai rata-rata sebesar 74% yang berarti LKPD ini dalam kriteria 

“valid”. 

2) Validasi ahli media 

Validasi ini dilakukan oleh dua orang ahli yaitu Ibu Dwi Laila 

Sulistiowati, M. Pd dan Bapak Wahyu Pramono, S. Pd. Adapun hasil 

validasi lembar penilaian ahli disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek 
Butir Skor 

Validator 1 Validator 2 

1 
Desain Cover 

LKPD 

1 4 5 

2 4 5 

3 4 4 

2 LKPD 

4 5 5 

5 4 5 

6 5 5 

7 4 4 

8 4 4 

9 4 5 

10 4 5 

Jumlah  42 47 

Jumlah Keseluruhan 89 

Rata-rata 89% 

Kriteria Kelayakan Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.3, validator 1 adalah hasil penilaian dari 

Ibu Dwi Laila Sulistiowati, M. PD dan validator 2 adalah hasil 

penilaian dari Bapak Wahyu Pramono Putro, S. Pd. Hasil validasi 

oleh ahli media dapat dinilai rata-rata sebesar 89% yang berarti 

LKPD ini dalam kriteria “sangat valid”. 

5. Perbaikan Desain 

Setelah melalui validasi ahli media dan ahli materi, maka dapat 

dilihat sejauh mana kekurangan dan kelemahan media pembelajaran yang 

dikembangkan. Kelemahan tersebut selanjutnya diperbaiki sesuai dengan 

masukan validator agar bisa menghasilkan produk yang lebih baik lagi. 
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Adapun perbaikan produk dijelaskan sebagai berikut. 

a. Revisi ahli materi 

Berikut  kritik dan saran perbaikan LKPD dari validator ahli materi. 

Tabel 4.4 Kritik dan Saran Ahli Materi 

No Validator Kritik dan Saran 

1. Mahfuz Hadori, M. Si 1) Penyesuaian kembali antara 

kompetensi dasar dengan 

indikator pencapaian. 

2) Referensi (daftar pustaka) perlu di 

tambahkan lagi, minimal 5 

referensi aktual. 

2. Budi Utomo, S. Pd 3) Perbaiki soal yang belum ada 

kaitanya dengan kontekstual 

terkhusus pada bagian irisan, 

gabungan, komplemen dan selisih. 

 

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran validator ahli media 

disajikan dalam gambar berikut ini: 

 

 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

Gambar 4.12 Perbaikan Kompetansi Dasar dan Indikator 

Pada Gambar 4.12 LKPD yang dikembangkan “kompetensi dasar” 
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sebelum dilakukan revisi tidak sesuai antara kompetensi dasar dan 

indikator. Peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran 

yang diberikan validator. 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
 

Gambar 4.13 Perbaikan Daftar Pustaka 

 

Pada Gambar 4.13, daftar pustaka kurangnya referensi. Penulis 

melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan 

validator dengan menambahkan referensi. 

 
 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
 

Gambar 4.14 Perbaikan Soal 

Pada Gambar 4.14, soal yang terletak pada bagian irisan, gabungan, 
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komplemen, dan selisih belum mengaitkan dengan kehidupan sehari-

hari. Peneneliti melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran 

yang diberikan validator. 

b. Revisi ahli media 

Berikut kritik dan saran perbaikan LKPD yang dikembangkan 

dari validator ahli media. 

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Ahli Media 

No Validator Kritik dan Saran 

1. Dwi Laila 

Sulistiowati, M. Pd 

1) Ukuran huruf untuk materi dibuat lebih 

besar dan letaknya dipindah. 

2) Terdapat ukuran tulisan yang berbeda 

dalam satu subjudul. 

3) Tambahkan peta konsep. 

4) Setiap subjudul baru pada halaman 

baru. 

2. Wahyu Pramono 

Putro, S. Pd 

5) Pada daftar isi jarak spasi lebih 

dilebarkan. 

6) Pada daftar pustaka ukuran font standar. 

7) Cover dibuat menggambarkan materi. 

 

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran validator ahli media 

disajikan dalam gambar berikut ini: 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar4.15 Perbaikan Susunan Tata Letak dan Perbaikan Gambar  
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Pada Gambar 4.15 , susunan tata letak tulisan materi terlalu kecil 

serta gambar pada sampul belum menggambarkan materi. Peneliti 

melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan 

validator. 

  
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.16 Perbaikan Ukuran Tulisan yang Berbeda 

Berdasarkan Gambar 4.16, terdapat ukuran tulisan yang berbeda, 

setelah mendapat masukan dan saran dari validator ahli media peneliti 

memperbaikinya 

- 

 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.17 Penambahan Peta Konsep 
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Berdasarkan Gambar 4.17, pada LKPD yang dikembangkan 

sebelum dilakukan revisi belum terdapat “Peta Konsep”. Setelah 

mendapat masukan dan saran dari validator ahli materi, peneliti 

menambahkan “Peta Konsep” pada LKPD. 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.18 Perbaikan Subjudul Baru pada Halaman baru 

Berdasarkan Gambar 4.18, pada subjudul LKPD sebelum 

dilakukan revisi dalam satu lembar terdapat dua subjudul, setelah 

mendapat masukan dan saran dari valodator ahli media peneliti 

memperbaikinya.  

 
 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.19 Perbaikan Daftar Isi 
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Berdasarkan Gambar 4.19, pada LKPD yang dikembangkan 

sebelum dilakukan revisi daftar isi jarak spasi kurang lebar. Setelah 

mendapat masukan dan saran dari validator ahli media peneliti 

memperbaikinya. 

  
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.20 Perbaikan Daftar Pustaka 

Pada Gambar 4.20, penulis menggunakan ukuran font yang 

terlalu besar. Penulis melakukan perbaikan sesuai dengan perbaikan 

sesuai dengan kritik dan saran yang di berikan validator dengan 

memperbaiki ukuran font. 

6. Uji Coba Produk  

 Setelah perbaikan selesai, langkah selanjutnya ialah melakukan uji 

coba produk dalam pembelajaran. Setelah itu dilakukan proses pengisian 

angket respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui kepraktisan produk 

yang dihasilkan terhadap produk yang telah dikembangkan. Dalam tahapan 

uji coba produk melibatkan 26 peserta didik kelas VII 2 SMP Negeri 3 

Batanghari. Adapun hasil uji coba produk sebagai berikut: 



63 

 

 

Tabel 4. 6 Hasil respon Peserta Didik 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji coba pada 26 peserta didik kelas VII 

2 SMP Negeri 3 Batanghari, diketahui bahwa rata-rata keseluruhan adalah 

sebesar 88% termasuk dalam kriteria “Sangat Praktis”. 

  

No Nama Peserta Didik 

Aspek 

Tampilan Materi Bahasa Ketertarikan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Andre Nur Wijaya 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 

2 Andri Cahya Rahmadan 5 5 3 5 4 5 4 5 5 4 

3 Angga Maikolas 5 5 5 4 5 3 5 4 3 5 

4 Arhda Ilham Maulana 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 Aska Mutia Fani 5 5 4 4 3 5 4 5 3 4 

6 Asmarani Klisdarima 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 

7 Azura Novita Farah 4 3 4 3 3 4 4 5 5 5 

8 Binka Dwi Saputra 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 

9 Dhea Jelita 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 

10 Dico Mardiansyah  5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 

11 Dino Andrian 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 

12 Fauzi Fahreza Rahmat 4 4 4 3 5 4 4 5 4 5 

13 Hady Saputro 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 

14 Hereza Argaf Pratama 5 3 4 5 4 5 4 3 4 4 

15 Imam Dwi Wiliyanto 5 5 4 3 4 5 5 5 3 4 

16 Irginda Kausar 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 

17 Khalifah Cahya Muthziza 5 5 4 3 3 4 3 4 5 4 

18 Muhamad Rizal P 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 

19 Muhammad Amru A 5 5 5 5 4 3 4 5 3 4 

20 Muhammad Diega S 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5 

21 Muhammad Fajar R 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 

22 Mutiara Septria 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

23 Nadia Hamida 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

24 Pury Carisya 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

25 Rendy Surya Saputra 5 5 4 4 5 5 3 5 4 5 

26 Zufa Cholida Hanun 5 4 5 5 3 4 5 5 3 5 

Jumlah Keseluruhan 1145 

Rata-rata 88% 

Kriteria  Sangat Praktis 
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7. Revisi produk 

Setelah dilakukan uji coba produk untuk mengetahui kepraktisan 

LKPD matematika berbasis pendekatan kontekstual pada materi himpunan, 

produk dinyatakan “sangat praktis” sehingga tidak melakukan revisi produk 

kembali. Selanjutnya LKPD dapat digunakan sebagai sebagai salah satu 

sumber belajar bagi peserta didik dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar 

oleh guru di SMP Negeri 3 Batanghari. 

B. Pembahasan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Developmen). Prosedur penelitian yang digunakan adalah model  Borg & Gall 

dan penulis membatasi tahapan hanya sampai pada tahap ke tujuh dari sepuluh 

tahapan yang meliputi potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain 

produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, dan revisi produk. 

Tahap pertama adalah potensi dan masalah. Pada tahapan ini, peneliti 

melakukan analisis kebutuhan dengan melakukan wawancara dengan pendidik 

matematika dan peserta didik di SMP Negeri 3 Batanghari guna mengetahui apa 

saja potensi yang terdapat di sekolah tersebut berupa buku paket. 

Bahwasanya hasil belajar matematika kelas VII sebagian besar dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dikarenakan buku paket menjadi satu-

satunya sumber bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Salah 

satu kekurangan dari buku paket yang digunakan yaitu soal-soal latihan yang 

disajikan memiliki tingkat kesulitan yang terlalu tinggi, kemudian gambar-

gambarnya kurang menarik karena tidak berkaitan dengan kehidupan sehari-
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hari membuat peserta didik kesulitan memahami materi khususnya pada materi 

himpunan. 

Sedangkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMP Negeri 3 

Batanghari, diperoleh info bahwa menyatakan bahwa bahan ajar yang 

digunakan pada saat pembelajaran dikatakan biasa saja karena buku paket yang 

digunakan disertai dengan gambar yang kurang familiar dan pada saat 

pembelajaran bahan ajar yang digunakan kurang menarik sehingga peserta didik 

sulit memahami materi yang disajikan apalagi jika tidak didampingi oleh 

pendidik. Selain itu, peserta didik juga mengatakan bahwa lebih mudah 

memahami materi yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Dengan demikian, 

penulis memanfaatkan permasalahan yang ada di sekolah tersebut untuk 

mengembangkan sebuah bahan ajar matematika dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual. 

Setelah mengetahui potensi dan masalah yang ada di SMP Negeri 3 

Batanghari, tahap selanjutnya adalah mengumpulkan informasi. Penulis 

mengkaji kompetensi dasar dan indikator pencapaian yang akan 

diimplementasikan pada LKPD yang bertujuan agar sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku di sekolahan tersebut. Selain itu, penulis juga mengumpulkan 

referensi buku-buku, jurnal-jurnal matematika serta sumber-sumber lainya. 

Setelah informasi terkumpul, maka tahapan selanjutnya adalah desain 

produk. Penyusunan materi pada LKPD disesuikan dengan kompetensi dasar 

dan indikator pencapaian, dimana penyusunannya di lakukan menggunakan 

Microsof Word dan  Canva. Penyusunan LKPD terdiri dari halaman sampul, 
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identitas LKPD, kata pengantar, daftar isi, petunjuk pengisian LKPD, peta 

konsep, bagian isi dan daftar pustaka. 

Pada bagian awal LKPD terdapat halaman cover yang berisikan judul 

LKPD, nama penulis, petunjuk kelas dan semester, serta gambar ilustrasi yang 

berkaitan dengan materi. Halaman selanjutnya adalah identitas LKPD yang 

berisikan info penulis, dosen pembimbing, validator, desain cover ukuran 

LKPD, dan jumlah halaman. Selanjutnya kata pengantar kemudian daftar isi 

yang berisikan petunjuk halaman dari garis besar LKPD. Selanjutnya petunjuk 

penggunaan LKPD, peta konsep, kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kemudian bagian isi LKPD membahas materi himpunan berbasis pendekatan 

kontekstual.  

Tahapan selanjutnya adalah validasi desain. Validasi dilakukan dengan 

memberikan lembar penilaian ahli kepada ahli materi dan ahli media. Lembar 

penilaian ahli tersebut berisiskan pernyataan-pernyataan yang ditunjukan 

kepada validator untuk mengetahui tingkat kevalidan produk yang 

dikembangkan. lembar penilaian ahli menggunakan skala likert dengan rentang 

nilai satu sampai lima dengam daftar isian berupa tanda check list (√) untuk 

setiap pernyataan. Lembar penilaian ahli disusun berdasarkan aspek tujuan 

penilaian. Lembar penilaian ahli materi disusun berdasarkan aspek kelayakan 

materi dan aspek kebahasaan. Untuk lembar penilaian ahli media disusun 

berdasarkan aspek desain cover, dan aspek desain isi LKPD.  

Hasil dari validasi ahli materi memiliki nilai rata-rata sebesar 72% yang 

menunjukan kriteria “valid”. Dengan demikian LKPD ini layak digunakan 
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sebagai bahan ajar oleh peserta didik maupun pendidik dalam proses 

pembelajaran di SMP Negeri 3 Batanghari. Sementara itu, hasil dari validasi 

ahli media memiliki rata-rata sebesar 89% yang menunjukan kriteria “sangat 

valid”. Dengan demikian, LKPD ini layak digunakan sebagai bahan ajar oleh 

peserta didik maupun pendidik dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 3 

Batanghari. Hal ini dikarenakan LKPD ini disajikan berwarna, menarik, dan 

tidak membosankan.59 

Tahapan selanjutnya adalah perbaikan desain. LKPD yang sudah di validasi 

kemudian direvisi sesuai dengan kritik dan saran dari para validator. Adapun 

perbaikan yang harus dilakukan meliputi perbaikan contoh soal, perbaikan KD 

dan indikator, perbaikan daftar pustaka, perbaikan susunan tata letak, perbaikan 

ukuran font, penambahan peta konsep, perbaikan daftar isi, dan kesalahan-

kesalahan lainya yang harus diperbaiki. Setelah LKPD selesai direvisi, tahap 

selanjutnya adalah uji coba produk. 

Uji coba produk dilakukan pada kelas VII 2 SMP Negeri 3 Batanghari yang 

berjumlah 26 peserta didik. Pada saat uji coba peneliti membentuk kelompok 

secara acak peserta didik menjadi lima kelompok yang setiap kelompoknya 

terdiri dari lima sampai enam peserta didik. Proses uji coba di lakukan seperti 

proses pembelajaran pada umunya yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup, setelah tahap uji coba  diakhiri dengan 

peserta didik diberikan angket yang berisi pernyataan-pernyataan yang 

 
59 Wisnu siwisatiti, khurrotul fitriah dan M farid Nasrullah, “LKPD Kontekstual Berbasis 

Pondok Pesantren untuk Menunjang Pemahaman Peserta didik pada Materi Aritmatika Sosial,” 

Exact Papers in Compilation (EPiC)3, no. 2 (2021), 333 
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berkaitan dengan LKPD yang dikembangkan. Terdapat uji coba produk 

dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap kepraktisan LKPD 

yang dikembangkan. 

Tahap uji coba mendapatkan hasil yang sangat baik, peserta didik antusias 

saat mengetahui bahwa LKPD yang akan digunakan dalam pembelajaran 

berwarna, gambar sangat familiar, serta menyajikan materi himpunan dengan 

pendekatan kontekstual.60 Antusias peserta didik terlihat dari semangat dalam 

mengerjakan permasalahan yang disajikan dalam LKPD, peserta didik aktif 

berdiskusi bersama rekan satu kelompok. 

Tahap uji coba bertujuan untuk mengukur tingkat kepraktisan LKPD. Hasil 

analisis dari angket respon peserta didik pada tahap uji coba memperoleh 

presentase skor total sebesar 88% dengan kriteria kepraktisan “sangat praktis”.  

Setelah uji coba produk, tahap selanjutnya adalah revisi produk. 

Berdasarkan hasil uji coba produk, diketahui bahwa respon peserta didik 

menunjukan kriteria “sangat praktis”. Karena LKPD yang dikembangkan sudah 

dalam kriteria “sangat praktis”, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD tersebut 

selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir yang layak 

digunakan oleh peserta didik maupun pendidik dalam proses pembelajaran. 

  

 
60 Imam Nur Rahman “Pengembangan LKPD Berbasis Pembelajaran Kontekstual untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar, “Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran 7, no. 1 (2020), 99. 



69 

 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

LKPD yang dikembangakn tentu masih memiliki beberapa kekurangan. 

Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan pengembangan 

produk serta keterbatasan dalam proses penelitian itu sendiri. Adapun 

beberapa keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD  ini hanya diujikan pada 26 peserta didik dari kelas 

VII Dua SMP Negeri 3 Batanghari. 

2. LKPD berbasis pendekatan kontekstual hanya membahas materi himpunan. 

3. Peneliti hanya melakukan penilaian terhadap kevalidan dan kepraktisan 

LKPD. 

4. LKPD  yang telah dikembangkan belum tersedia dalam format elektronik 

atau e-LKPD yang dapat di akses dan digunakan semua pihak melalui 

internet.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa 

LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada materi himpunan. Berdasarkan 

penelitian dan pengembangan yang telah di lakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulanya sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada materi 

himpunan di SMP Negeri 3 Batanghari. LKPD yang dikembangkan 

menggunakan model pengembangan Borg & gall yang melalui tujuh tahapan 

dari sepuluh tahapan yang dilalui yaitu (1) potensi dan masalah, (2) 

pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) perbaikan 

desain, (6) uji coba produk, dan (7) pevisi produk. 

2. Hasil yang diperoleh pada pengembangan LKPD berbasis pendekatan 

kontekstual pada materi himpunan ditinjau dari aspek kevalidan dan 

kepraktisan adalah sebagai berikut: 

a) Hasil analisis data hasil validasi ahli materi memperoleh rata-rata total 

validasi sebesar  74% dengan kriteria validasi yaitu “valid”. Selanjutnya 

hasil analisis data validasi ahli media meperoleh rata-rata total validasi 

sebesar 87% dengan kriteria validasi yaitu “sangat valid”. 
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b) Hasil analisis data untuk hasil angket respon peserta didik memperoleh 

presentase skor total sebesar 88%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada materi himpunan yang 

peneliti kembangkan memperoleh kriteria “sangat praktis”. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, adapun saran yang dapat 

peneliti sampaikan yaitu: 

1. Pengembangan LKPD perlu dilakukan dengan materi matematika yang 

berbeda, agar lebih memudahkan peserta didik dan pendidik dalam proses 

pembelajaran. 

2. Peneliti hanya melakukan uji coba dengan sampel 26 peserta didik, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan uji coba yang melibatkan sempel 

lebih banyak. 

3. Peneliti hanya melakukan penilaian pada kevalidan dan kepraktisan LKPD. 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya tidak hanya melakukan penilaian pada 

kevalidan dan kepraktisan saja. 

4. LKPD yang dikembangkan berupa bahan ajar cetak. Berdasarkan saran dari 

salah satu validator ahli sebaiknya LKPD yang digunakan juga tersedia 

dalam format e-LKPD yang dapat diakses melalui internet. 

 

  



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aisy, Minhaz Rihadatul, and Ismah. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Picture and Picture Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika 

Materi Aljabar.” Fibonancci 7, no. 2 (2021). 

 

Aldiyah, Evy. “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pengembangan Sebagai 

Sarana Peningkatan Keterampilan Proses Pembelajaran IPA Di SMP.” 

TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 1, no. 1 

(2021). 

 

Amanah, Iskandar Zulkarnain, and Kamaliyah. “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Pada 

Materi Aritmetika Sosial.” Jurmadikta 2, no. 2 (2022). 

 

Amania, Mia, Gregorius Ari Nugrahanta, and Irine Kurniastuti. “Pengembangan 

Modul Permainan Tradisional Sebagai Upaya Mengembangkan Karakter 

Adil Pada Anak Usia 9-12 Tahun.” Elementary School 8, no. 2 (2021). 

 

Ananda, Mutiara, Kms Muhammad Amin Fauzi, and Firmamsyah. “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa.” Jurnal 

MathEducation Nusantara 4, no. 1 (2021). 

 

Anggraini, Lissa, Rani Refianti, and Idul Adha. “Pengembangan Media Adobe 

Flash Berbasis Konteks Lubuklinggau Ditinjau Dari Segi Kevalidan.” 

Journal of Mathematics Science and Education 3, no. 2 (2021). 

 

Artiani, Leni. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Dengan 

Pendekatan Science, Technology, Engineering and Mathematic (STEM) 

Berbasis Picture.” Skripsi : Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2020. 

 

Efliana, Rosi, and Minda Azhar. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Laju Reaksi Berbasis Inkuiri Terstruktur Kelas XI SMA.” 

Edukimia 1, no. 2 (2019). 

 

Faritirul, Achmad Noer, and Djoko Adi Walujo. Metode Penelitian Pengembangan 

Bidang Pembelajaran. Edited by Della Anastiya Putri. Khusus Mah. Pascal 

Books, 2021. 

 

Feriandi, Yoko, and Abdul Indrakusuma Haris. “Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Denggan Aplikasi Macromedia Flash Pada Mata 

Pelajaran Komputer Dan Jaringan Dasar Siswa Kela X.” Jurnal of Computer 

and Information Tecnology 3, no. 1 (2019). 



 

 

Fransisca, Selly, and Ramalia Noratama Putri. “Pemanfaatan Teknologi RFID 

Untuk Pengelolaan Inventaris Sekolah Dengan Metode (R&D).” Jurnal 

Mahasiswa Aplikasi Teknologi Komputer Dan Informasi 1, no. 1 (2019). 

 

Haryati, Sri. “Research And Development( R & D ) Sebagai Salah Satu Model 

Penelitian Dalam Bidang Pendidikan.” Academia 37, no. 1 (2021). 

 

Hodiyanto, Darma Yudi, and Syarif R S Putra. “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Macromedia Flash Bermuatan Problem Posing 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.” Jurnal Pendidikan 

Matematika 9 (2020). 

 

Indra Sukma, Khofifah, and Trisni Handayani. “Pengaruh Penggunaan Media 

Interaktif Berbasis Wordwall Quiz Terhadap Hasil Belajar Ipa Di Sekolah 

Dasar.” Jurnal Cakrawala Pendas 8, no. 4 (2022). 

 

Jannah, Nur Aini Sholihatun, and Kiki Safitri. “Model Pembelajaran Kontekstual 

Sebagai Strategi Pembelajaran Bahasa Arab.” Prosiding Konferensi 

Nasional Bahasa Arab VII, 2021. 

 

Khairunisa, Ulfa, Zainal Azis, and Metrilitna Br Sembiring. “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Dengan Model Problem Based Learning 

Berbasis Higher Order Thinking Skills.” MES: Journal of Mathematics 

Education and Science 6, no. 1 (2020). 

 

Maghfirah, St. Awaliah, Edy Sabara, and Sutarsi Suhaeb. “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Mata Kuliah Keselamatan Kerja Dan Kesehatan 

Lingkungan Program Studi D3 Teknik Elektronika,” 2019. 

 

Marisa, Uci, Yulianti, and Arief Rahman Hakim. “Pengembangan E-Modul 

Berbasis Karakter Peduli Lingkungan Di Masa Pandemi Covid-19.” 

Seminar Nasional PGSD UNIKAMA 4, no. September (2020). 

 

Maryanti, Indra, Nur Afifah, Ismail Saleh Nasution, and Sri Wahyuni. 

“Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan 

Pembalajaran Mengalami Interaksi Komunikasi Dan Refleksi(MIKIR).” 

Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021). 

 

Miqro, Fajari Lathifah, Baiq Nunung Hidayati, and Zulandri. “Efektifitas LKPD 

Elektronik Sebagai Media Pengembangan Pada Masa Pandemi Covid-19 

Untuk Guru Di YPI Bidayatul Hidayah Ampenan.” Jurnal Pengabdian 

Magister Pendidikan IPA 4, no. 2 (2021). 

 

Pratama, Yudha, Caswita, and Syarifuddin D. “Pengembangan LKPD Berbasis 

Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis.” 

Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Lampung 6, no.2 (2018).



 

 

Pujiastuti, Heni, Rudi Haryadi, and Ely Sholihatin. “Pengembangan Modul 

Matematika Berbasis Kontekstual Pada Materi Aljabar.” Jurnal Program 

Studi Pendidikan Matematika 10, no. 1 (2021). 

 

Pujiastuti, Heni, Rudi Haryadi, and Ely Solihati. “Pengembangan Modul 

Matematika Berbasis Kontekstual Pada Materi Aljabar.” AKSIOMA: Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika 10, no. 1 (2021). 

 

Putro, Pernando Cahyo, and Danang Setyadi. “Pengembangan Komik Petualangan 

Zahlen Sebagai Media Pembelajaran Matematika Pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar.” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 1 

(2022). 

 

Rachmantika, Arfika Riestyan, and Wardono. “Peran Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Pembelajaran Matematika Dengan Pemecahan Masalah.” 

Jurnal Unnes 2 (2019). 

 

Radiusman. “Studi Literasi: Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika.” Jurnal Pendidikan Matematika 6 (2020). 

 

Rahman, Imam Nur, Sholeh Hidayat, and Lukman Nulhakim. “Pengembangan 

LKPD Berbasis Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar.” Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran 7, no. 2 (2020). 

 

Sembring, Thresia Yohana, Agusmanto J B Hutauruk, Yanty Marbun, and Junaida 

Boang Manalu. “Pengembangan Media Pembelajran Scratch Berbasis 

Kearifan Lokal Pada Materi Himpunan.” Jurnal Ilmiah Fakultas KIP 

Universitas Quality 6, no. 2 (2022). 

 

Septian, Ruly, Sony Irianto, and Ana Andriani. “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (Lkpd) Matematika Berbasis Model Realistic Mathematics 

Education.” Jurnal Educatio FKIP UNMA 5, no. 1 (2019). 

 

Setiawan, Jasa Ungguh. 45 Model Pembelajaran Spektakuler. Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2017. 

 

Setyosari, Punanji. Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan. Keempat. 

prenada media, 2017. 

 

Sugiono. Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development. 

Cetakan 3. Bandung: Alfabeta, 2020. 

 

Sugiyanto, Yanto, M. Haris Effendi Hasibuan, and Evita Anggereni. 

“Pengembanangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Kontekstual Pada Materi Ekosistem Kelas VII SMPN Tanjung Jabung 

Timur.” Edu Sains 7, no. 1 (2018).



 

 

Suhandi, and Arnida Sari. “Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual 

Terintegrasi Nilai Keislaman Untuk Meningkatkan Kemanpuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa.” Suska Journal of Mathematics Education 5, no. 

2 (2019). 

 

Susetyaningsih, Siska. “Pengembangan Media Pembelajaran Berbantu 

Macromedia Flash Pada Materi Fungsi Kuadrat SMA Kelas X.” JKPM 

(Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 4, no. 2 (2019). 

 

Tondo, Abner Alosius Ama, Nathasa Pramudita Irianti, and Rudy Setiawan. 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Dengan Pendekatan Saintifik Pada 

Materi Bilangan Kelas VII MTs Muhammadiyah 1 Malang.” Jurnal 

Pendidikan Dan Riset Matematika 5, no. 1 (2022). 

 

Utami, Anis Novika, and Helti Lygia Mampouw. “Pengembangan Media Smart 

Trigo Untuk Pembelajaran Trigonometri.” Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020). 

 

Wiranti, Safei, and Jamilah. “Pengaruh Model Pembelajaran Accelerated Learning 

Included By Discovery (ALID) Terhadap Hasil Balajar Kognitif Peserta 

Didik.” Jurnal Ilmiah Biologi 10, no. 1 (2022). 

 

Yetti, Irma, and Dona Afriyani. “Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Pendekatan Metaphorical Thinking Untuk Kemampuan 

Pemahaman Matematis Peserta Didik Di Kelas VIII SMP.” Edusainstika: 

Jurnal Pembelajaran MIPA 2, no. 1 (2021). 

 

Yulianto, Tri. Diagram Venn Dan Oprasinya. Edited by Didik Supriyono, Sucipto, 

and M.Madzkur. Alprint, 2019. 

 

Zakariah, M Azkari, Vivi Afriani, and KH. M Zakariah. Metodologi Penelitian 

Kuantitaf, Kualitatif Action Research, Researrch and Development (R and 

D). Yayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, 2020. 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 
  



77 

 

 

Lampiran 1. Surat Izin Presurvey 

 

  



78 

 

 

Lampiran 2. Surat Balasan Presurvey 

  



79 

 

 

Lampiran 3. Surat Bimbingan Skripsi 

  



80 

 

 

Lampiran 4. Surat Izin Research 

  



81 

 

 

Lampiran 5. Surat Balasan Research  

  



82 

 

 

Lampiran 6. Surat Tugas 

 

  



83 

 

 

Lampiran 7. Surat Keterangan Bebas Pustaka jurusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



84 

 

 

Lampiran 8. Surat Keterangan Bebas Pustaka IAIN 

  



85 

 

 

Lampiran 9. Buku Bimbingan Skripsi 



86 

 

 

 
  



87 

 

 

Lampiran 10. Hasil Validasi Angket Penilaian 

  



88 

 

 

  



89 

 

 

Lampiran 11. Hasil Validasi Ahli Materi 

  



90 

 

 

  



91 

 

 

  



92 

 

 

  



93 

 

 

  



94 

 

 

  



95 

 

 

Lampiran 12. Hasil Validasi Media



96 

 

 



97 

 

 



98 

 

 



99 

 

 



100 

 

 

 
  



101 

 

 

Lampiran 13. Hasil Respon Peserta Didik



102 

 

 



103 

 

 



104 

 

 



105 

 

 



106 

 

 

 
  



107 

 

 

Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 

 

  
  



 

108  
  

  

    

  :   

  :   

  :   

  :   

  :   

  :   

Kelompok :……………………………………… 

Anggota :…………………………………….. 

 :…………………………………….. 

 :…………………………………….. 

 :…………………………………….. 

 :…………………………………….. 

  

 



109 

 

109  
  

  

  

  

Penulis   

Novia Sari   

  

Dosen Pembimbing   

Nur Indah Rahmawati, M.Pd.    

  

Validator   

Mahf u z Hadori, M.   Si.   ( Ahli Materi  1)   

Budi Utomo, S.   Pd.   Ahli Materi (   2)   

Dwi Laila Sulistiowati, M.   Pd.   1 ( Ahli Media    )   

Wahyu Promono Putro , S. Pd   ( Ahli Media  2)   

  

  

Desain Cover + Isi   

Novia Sari   

  

Ukuran LKPD   

21  x  29 ,7 cm (A 4)   

  

Jumlah Halaman   

v i   +   1 5   

    

LKPD HIMPUNAN 
  

ii   



110 

 

110  
  

  

  

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan  rahmat   dan  

hidayah - Nya, sehingga penulis dapat   me mbuat   Lembar Kerja Peserta Didik   ( LKPD )   

materi  himpunan pendekatan  kontekstual   untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs .   

L KPD   pada materi himpunan ini penulis susun dengan menggunakan langkah - 

langkah kontekstual, sehingga peserta didik dapat menambah pemahaman mereka  

dalam materi himpunan dan dapat membantu peserta didik dal am menyelesaikan  

masalah berdasarkan langkah - langkah pembelajaran kontekstual  guna upaya  

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diperoleh dalam  

pembelajaran dapat bertahan lebih lama, karena peserta didik men galaminy a  

secara langsung     

T erimakasih kepada Dosen Pembimbing Ibu Nur Indah Rahmawati, M.Pd  

yang telah memberikan kritik dan saran yang bersifat membangun demi perbaikan  

LKPD. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak yang  

memb a ntu dalam proses pembuatan LKPD ini.   

Penulis  berharap LKPD ini dapat bermanfaat bagi peserta didik maupun  

pendidik dalam pembelajaran matematika .   Penulis menyadari bahwa di dalam  

penyusunan LKPD ini masih banyak terdapat kekurangan. Maka dari itu, demi  

perbaikan LKPD, segala saran dan masukan   yang membangun akan senantiasa  

penulis terima dengan lapang dada   

Metro,   30   Mei   2023   

Penulis   

  

  

  

Novia Sari   

NPM. 1901061028   
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1.   Berdoalah terlebih dahulu     sebelum memulai pembelajaran   

2.   Tulis nama masing - masing anggota kelompom pada tempat yang telah  

disediakan.   

3.   Membaca baik - baik materi dan petunjuk yang ada pada LKPD, gunakan  

buku paket atau buku siswa yang kalian dapat dari sekolah sebagai  

referensi tambahan.   

4.   Jika ada yang belum mengerti, tannyakan kepada Bapak/Ibu guru.   

5.   Kerjakan soal evaluasi untuk  memperkuat pemahaman terhadap materi.   

6.   Tetaplah semangat dan bersunguh - sungguh dalam belajar, serta jangan  

menyerah!   

    

PETUNJUK PENGISIAN LKPD 
  

v   
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4.4   Menyelesaikan Masalah Kontekstual yang berkaitan dengan himpunan,  

himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan  

dan op e rasi biner pada himpunan.   

  

  

1.   M embedakan  himpunan  atau bukan  dalam kehidupan  sehari - hari.   

2.   Men yajikan himpunan dengan meyebutkan anggotanya .   

3.   M enyajikan himpunan dengan notasi pembentukan himpunan.   

4.   Meberikan contoh himpunan kosong.   

5.   Menyebutkan anggota himpunan semesta dari suatu himpunan.   

6.   Meyebutkan anggota - anggota dari diagram venn.   

7.   Menggambarkan diagram venn.   

8.   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kardinalitas himpunan,  

himpunan bagian dan himpunan kuasa.   

9.   Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan, gabungan  

dan selisih.    

10.   Menyelesaikan masalah  terkait komplemen.     

Kompetensi  Dasar   

Indikator   pencapaian   

v ii   
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a.   

b.   

c.   

d.   

e.     

  

  

  

  

  

  

  

Perhatikan   gambar     di bawah ini   !   

P ada hari minggu, ibu mengajak ani pergi ke pasar. Sesampainya di pasar ani  

memperhatikan keadaan di sekeliling. Ternyata terdapat banyak objek yang  

berkelompok. Ada kelompok pedagang buah, pedagang sayur, pedagang bumbu  

masakan, pedagang daging,  pedagang p akaian,  dan lain - lain. Pedagang sayur  

menjual beraneka macam sayuran seperti: kubis, kangkung, tomat, ketimun ,  

buncis, wortel, terong, dan lain - lain. Pedagang bumbu masakan menjual bawang  

merah , bawang putuh, merica, ketumbar, kemiri, dan lainya. Pedagang   daging  

menjual daging ayam, kambing, sapi, dan ikan segar.   

1 5 . Buatlah    Himpunan berdasarkan ilustrasi di atas !   

    

………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………… ……………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………   

JAWABAN   

1   

Gambar 1. Pasar tradisional (Sumber:pinteres.com)   

Ayo Mencari Tahu   

Mari Bertanya   

. Berdasarkan ilustrasi diatas, adakah yang belum di pahami? 2   

Berdiskusilah dengan teman satu kelompokmu untuk membuat pertanyaan terkait  

hal ini.   
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JAWABAN   

…………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………… 

2   

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. ………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………   

……………………………………………………………………………………………………………………………………..………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

JAWABAN   

Mari Mencoba   

3 . Nyatakan himpunan dengan memberikan lambang huruf kapital pada himpunan yang  

kamu sebutkan dan masukan anggotanya ke dalam lambanga kurung  kurawal { } dengan  

dipisahkan koma.   Kemudian hitunglah banyak anggota himpunan dan nyatakan dalam  

notasi banyak anggota!   Info 

penting 

  

Jika A adalah 

himpunan,  maka banyak anggota 

himpunan A 

dinyatakan  dengan 

n(A) 

  

4 . Jika A= Himpunan bumbu masakan, apakah merica anggota dari  himpunan A? Notasikan!   

Setelah   berkeliling pasar, ibu dan ani mendatangi pedagang yang menjual bumbu  

masakan seperti bawang merah, bawang putih, merica, ketumbar, kemiri, dan lainnya   

Ayo Mencari Tahu   

Info 

Penting 

  

Anggota 

himpunan  dilambangkan 

dengan  

∈   

Bukan anggota 

himpunan  dilambangk

an 

  ∉   

Mari Mencoba   

. Jika bawang puti 5 h  ∈   A   bagaimana penulisan notasi bayam dan kangkung?     

  
  JAWABAN   

…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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3   

Coba tuliskan berdasarkan pengetahuan kalian dengan menggunakan bahasa  

kalian tentang “Konsep Himpunan”   

Berikan contoh kumpulan yang termasuk  himpunan dalam kehidupan sehari - hari   

Kemudian hitunglah banyak anggota himpunan dan nyatakan dalam notasi banyak anggota!   

Berikan contoh kumpulan yang bukan termasuk himpunan dalam kehidupan sehari - hari   

Mari Membuat Kesimpilan    

Jika  sapi, kambing  ∈   C, Bagai mana penulisan ayam   
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B.  PENYAJIAN  HIMPUNAN 
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

    

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………….. ……………………………… 

……………………………………………… …………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………… ……………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… … 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

JAWABAN   

Ayo   Mencari Tahu   

Widya membeli  sekaleng peremen. Setelah pulang dari pasar,  

widya kemudian mengumpulkan peremen - peremen menjadi  

beberapa kelompok. Kelompok pertama berisi 2 peremen,  

kelompok kedua berisi 3 permen, kelompok ketiga berisi 5  

peremen, kelompok keempat 7 permen dan kelompok  kelima 11  

permen. Kelompok permen tersebut membentuk urutan  

bilangan seperti berikut.     2 , 3, 5,  7 , 11   

Info 

penting 

  

Ada 3 cara menyajikan 

himpunan. 

  

1

. 

  Mendaftar 

anggotanya 

  

2

. 

  Berdasarkan sifat 

anggota 

  

3

. 

  Notasi 

pembentukan  himpuna

n 

  

.  1 Jika A= himpunan kelompok permen widya.  Sajikan   himpunan A  denngan mendaftar  

anggotanya, berdasarkan sifat anggotanya dan notasi pembentukan himpunan!   

Ayo   Kita Amati   

4   
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.  2 Sebutkan    paling sedikit dua buah himpunan semesta yang mungkin dari  

himpunan berikut!   

a.   { ayam,  bebek, angsa}   

  

  

  

  

  

b.   a, i, u, e, o { }   

  

  

  

  

c.   {0 , 2,  ,  6} 4   

  

  

  

  

  

    

…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

JAWABAN   

………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………… 

JAWABAN   

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

JAWABAN   

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

JAWABAN   

C.  HIMPUNAN KOSONG DAN HIMPUNAN SEMESTA 
  

Info Penting   

Himpunan semesta  

adalah himpunan yang  

memuat semua  

anggotanya dan  

dilambangkan dengan S   

5   

. Apakah himpunan kosong mempunyai himpunan semesta?  1 Jelaskan.   

Mari   Mencoba   

Ayo mencari Tahu   
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Untuk merayakan hari ulang tahun Pak Burhan yang Ke - , dia  46 

mengajak istri dan ke t i g a anaknya yaitu Riefqi, Fauzan, dan  

Natasya maka n   di se buah restoran. Sesampainya si restoran  

mereka memesan makan kesukaan masing - masing yang ada  

pada daftar menu restoran tersebut. Pak Burhan memesan  

ikan bakar, udang goreng dan jus alpukan. Istrinya memesan  

ikan asam manis dan bakso. Riefqi memesan ikan bak ar, udang  

goreng dan jus alpukat, Fauzan memesan bakso dan jus terong  

belanda, dan Natasya memesan mie goreng dan jus sirsak.   

1.   Sebutkan anggota - anggota himpunan makanan kesukaan yang di pesan    

keluarga Pak Burhan !   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

2.   Tentukan kardinalitas nya!   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

    

JAWABAN   

……………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………   

……………………………………………………………………………………………………… ……………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………   

…………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………   

………………………………………………………………………………………………………………… ………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

JAWABAN   

E.  K ARDINALITAS HIMPUNAN   

Info Penting   

Kardinalitas himpunan  

adalah bilangan yang  

menyatakan banyak  

anggota dari suatu  

himpunan dan  

dinotasikan dengan  n ( ) A   

7   

Ayo   Kita Amati   

Mari Mencoba   
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1.   Tulislah semua himpunan bagian dari himpunan - himpunan berikut ini!   

a.   A = {x, y}   

  

  

  

  

  

  

b.   B = { x |6  <   x   ≤   ,  9 ∈   bilangan cacah}   

  

  

  

  

  

  

  

  

2.   Tentukan  semua himpunan bagian dari A = {a, b, c}   

  

  

  

  

  

  

3.   Tentukan himp unan bagian dari M = { x   | 2  ≤ x ≤   }   6   

  

  

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………..   

JAWABAN   

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

JAWABAN   

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………..   

JAWABAN   

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………..   

JAWABAN   

8   

F.  HIMPUNAN BAGIAN   

Mari Mencoba   

Ayo mencari Tahu   
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1.   Tentukan banyak anggota himpunan kuasa dari setiap himpunan berikut!   

a.   A = {1, 2, 3, 4}   

  

  

  

  

  

  

b.   B = {1, 2,  3 , 4,  5}   

  

  

  

  

  

  

c.   A   {   = x |  x   ∈   p, 13  <  x  <   29 , p bilanga n   prima}   

  

  

  

  

  

  

d.   B = { x |  x   ∈   G, x < 10, G bilangan genap positif}   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 
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……………………………………………………………………………………………………………………… 
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……………………………………………………………………………………………………………………..   
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……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………… ………………………..   

JAWABAN   

9   

G.  H IMPUNAN KUASA 
  

Mari  Mencoba   
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Tentukan  apakah setiap pasangan himpunan ini sama.     

1.   A = {3, 5, 7} dan B = {x| 1 < x < 9, x  ∈   bilangan ganjil}   

  

  

  

  

  

  

2.   C = { 0, 1}  dan D = {0, {1}}   

  

  

  

  

  

  

3.   E = {1} dan F = {1,{1}}   

  

  

  

  

  

  

4.   G= Ø dan H ={0}   

  

    

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………… 
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JAWABAN   

1 0   

H.  KESAMAAN DUA HIMPUNAN   

Ayo mencari Tahu   
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Okta ingin membeli kebutuhan sehari - hari kebetulan  

dua toko didekat rumahnya sedang memberikan harga  

diskon. Di toko A sedang memberi harga diskon pada  

sabun mandi, pasta gigi, detergen dan minyak goreng. Di  

toko B sedang memberika n diskon  pada sampo, detergen,  

gula pasir, minyak goreng dan beras. Okta ingin membeli  

semua barang tersebut namun cukup satu saja untuk  

setiap jenisnya, gambarkan dalam diagram venn !   

  

    

1 1   

I. 
  
OPRASI HIMPUNAN    

Gambar  3 . Lorong   Swalayan .   
( Sumber :   pinterest.com)   

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………..………………… 

…………………………………………………………… …………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

JAWABAN   

Info Penting   
Irisan himpunan A dan b adalah  
yang anggotanya merupakan  
anggota himpunan A sekaligus  
menjadi anggota B.   
Irisan himpunan di notasikan  ∩   

1. 
  
Irisan    

Mari  Mencari Tahu   

Ada berapa cara yang dapat dilakukan okta agar semua barang   tersebut dapat  

dibeli dan mendapat diskon?   

  

Mari Menemukan   

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………..………………… 

…………………………………………………………… …………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

JAWABAN   
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1 2   

Mari Bertanya   

Berdasarkan ilustrasi diatas, adakah yang belum di ketahui?   

Berdiskusilah dengan teman satu kelompokmu untuk membuat pertanyaan  

terkait hal ini. Kemudian tanyakan pada gurumu untuk  membantu menjawab  

pertanyaan yang telah kalian buat.   

Mari Menemukan   

JAWABAN   

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………..……………………………………………………………………………… 

Diketahui A={2, 3, 5} dan B={1, 2, 3, 4}. Tentukan anggota himpunan A  

segalig us anggota B!   

JAWABAN   

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………..……………………………………………………………………………… 
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Risa dan Widiya teman sekelas. Mereka masing - 

masing membuat grup  whatsAPP  di kelas. Anggota grup  

yang dib uat Risa yaitu Risa, Hanifah, Doni, Widiya, Edy dan  

Wahyu. Anggota grup yang di buat Widiya yaitu Widiya,  

Risa, Purnomo, Wayan, Santi, Jesica dan Mariyam. Risa  

ingin membuat grup gabungan dari grup Risa dan Widiya,  

kemudian Risa mengundang semua anggota gr up Widiya.  

Semua anggota  grup Widiya menerima undangan Risa,  

berapa jumlah anggota grup gabungan yang dibuat Risa,  

gambarkan  dengan  diagram venn!     

  

  

  

  

  

  

  

    

Gambar  3 . L ogo  whattsApp .   
( Sumber :   pinterest.com)   

Info Penting   

Gabungan dari himpunan A dan  
himpinan  suatu  adalah  B  

yang  anggotanya  himpunan  
merupakan anggota himpunan  

B,  Himpunan  atau  A  

dilambangkan dengan  A  ∪   B   

JAWABAN   

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………… …………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………..………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………… ………………………………………………………………………………………………………………………… 

2. 
  
G abungan    

Mari Mencari Tahu   

Mari Menemukan   

Diketahui A={ 1 ,  2 , 3,  4 }  dan B ={ 3 , 4, 5, 6,  7 } . Tentukan anggota  himpunan A  

segaligus anggota B , kemudian sajikan himpunan tersebut kedalam diagram  

venn !   

JAWABAN   

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………..……… 

……………………………………………………………………… ……………………………………………………………………………… 

13   
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Suatu hari Ani, Beni dan beberapa teman n ya pergi ke  

sebuah restoran. Ani dan Beni membantu temen - temenya  

menuliskan daftar pesanan. Ani menulis ikan bakar, cumi  

goreng, udang tepung, sop buntut, jus man gga, dan kelapa  

muda. Beni menulis jus mangga , jus jambu, kelapa muda dan  

teh manis. Sebelum di berikan kepada pelayan Ani dan Beni  

memeriksa daftar pesanan  yang di tulis.  Tentukan selisih  

himpunanya?   

    JAWABAN   

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………..………………………………………………………………………… 

…… ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

3. 
  
Selisih    

1 4   

I nfo   Penting   

Selisih himpunan A oleh  

himpunan  B  addalah  

yang  himpunan  suatu  

merupakan  anggotanya  

himpunan  A  anggota  

tetapi  bukan  anggota  

B,  di  himpunan  

lambangkan A  –   B.   

Mari Mencari Tahu   

Mari Bertanya   

Berdasarkan ilustrasi diatas, adakah yang belum di ketahui?   

Berdiskusilah dengan teman satu kelompokmu untuk membuat pertanyaan  

terkait hal ini. Kemudian tanyakan pada gurumu untuk membantu menjawab  

pertanyaan yang telah kalian buat.   

  

  
  JAWABAN   

………………………………………………………………………………………………………………………………………… …………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………..………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………… ……………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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S ebuah himpunan semesta   ) S (   adalah himpunan huruf - huruf  

yang membentuk kata BERUANG  dan A adalah himpunan huruf - 

huruf   membentuk kata UANG komplemen dari himpunan  

tersebut adalah?   

  

  

  

    

JAWABAN   

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………..………… 

…………………………………………………………………… ………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………… ……… 

4. 
  
Komplemen    

Info Penting   

Komplemen adalah  

S yang yang tidak  

termasuk  anggota  

dari himpunan A.  

dilambangkan  

dengan A c  .   

Mari Mencari Tahu   

Mari Menemukan   

Gambarkan Diagram vennya !   

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………..………………………………………………………………………… 

…… ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

JAWABAN   

15   
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D AFTAR PUSTAKA 
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